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PENGARUH EFIKASI DIRI, LINGKUNGAN KELUARGA DAN 

KEBEBASAN DALAM BEKERJA TERHADAP MINAT 

BERWIRAUSAHA MAHASISWA 

 

OLEH 

I KOMANG WAHYU DIANA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh efikasi diri, lingkungan 

keluarga dan kebebasan dalam bekerja terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi. Metode dalam penelitian ini menggunakan 

deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan survey. Populasi dalam 

penelitiaan ini adalah mahasiswa aktif Pendidikan Ekonomi angkatan 2017-2020. 

Jumlah sampel pada penelitian ini berjumlah 73 orang mahasiswa dengan teknik 

pengambilan sampel probability sampling dengan menggunakan simple random 

sampling. Pengumpulan data menggunakan angket/kuesioner. Pengujian hipotesis 

dilakukan dengan uji t dan F serta diolah dengan program SPSS. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa ada pengaruh efikasi diri, lingkungan keluarga dan 

kebebasan dalam bekerja terhadap minat berwirausaha pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi dengan kadar determinasi sebesar 0,523 atau 52,3% minat 

berwirausaha dipengaruhi oleh efikasi diri, lingkungan keluarga dan kebebasan 

dalam bekerja, sisanya yaitu sebesar 47,7% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

Kata kunci: efikasi diri, lingkungan keluarga, kebebasan dalam bekerja dan 

minat berwirausaha. 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF SELF-EFFICACY, FAMILY ENVIRONMENT, 

AND WORKING FREEDOM ON STUDENTS’ ENTREPRENURIAL 

INTEREST 

 

By 

I KOMANG WAHYU DIANA 

The research aims to determine the influence of self-efficacy, family environment, 

and working freedom on economic education students’ entrepreneurial interest. 

The research method is a verificative description with an ex post facto and survey 

approaches. The populations are economic education students class of 2017-2020. 

The samples are 73 students with probability sampling technique method of 

simple random sampling type. While, the data collection techniques are 

questionnaires. The hypotheses were tested through t test and f test which were 

processed by SPSS program. The research results found that there was influence 

of self-efficacy, family environment, and working freedom on economic 

education students’ entrepreneurial interest with the determinant rate of 0,523 or 

52% their entrepreneurial interest was influenced by self-efficacy, family 

environment, and working freedom and the rest of 47,7% was influenced by other 

factors. 

 

Key words:  entrepreneurial interest, family environment, self-efficacy, working 

freedom 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

 

Salah satu tolak ukur perkembangan perekonomian suatu negara adalah 

pertumbuhan ekonomi. Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan perekonomian suatu negara, salah satunya yaitu pengangguran. 

Menurut Sugianto dan Permadhy (2020: 57) Pengangguran adalah individu 

yang dapat diperkerjakan dan bisa berkerja tetapi tidak dapat menemukan 

pekerjaan. Angka pengangguran dapat dijadikan sebagai salah satu indikator 

untuk mengukur tingkat perekonomian suatu negara. Hampir semua negara 

memiliki masalah pengangguran, tidak terkecuali Indonesia. 

Ada banyak penyebab pengangguran yang bisa terjadi di suatu negara yaitu, 

kurangnya lapangan pekerjaan untuk menampung para pencari kerja, 

kurangnya pengalaman dan keterampilan, kurangnya informasi, belum 

maksimalnya upaya pemerintah dalam memberikan pelatihan untuk 

meningkatkan soft skills dan penyebab lainnya (Franita, 2016: 89).  

Ketidaksesuaiaan antar jumlah angkatan kerja dengan kesempatan kerja yang 

tersedia menjadi salah satu faktor penyebab meningkatnya jumlah 

pengangguran di Indonesia. Kurangnya kesempatan kerja sangat dirasakan 

bagi para pencari kerja, termasuk bagi para lulusan perguruan tinggi.  
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Sebagai salah satu lembaga pendidikan yang setiap tahunnya menghasilkan 

ribuan wisudawan, melalui ilmu yang diajarkan dibangku perkulihan 

seharusnya perguruan tinggi mampu menghasilkan mahasiswa berkualitas 

sehingga dapat berpartisipasi aktif dan berperan serta dalam membangun 

ekonomi negara. Namun pada kenyataannya mahasiswa yang notabenenya 

produk-produk perguruan tinggi justru menyumbang persentase 

pengangguran yang cukup tinggi. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik 

(BPS), berikut adalah data pengangguran terbuka berdasarkan pendidikan per 

Febuari 2020. 

Gambar 1. Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Jenjang 

Pendidikan (Februari 2019-2020) 

Sumber: www.bps.go.id 

Berdasarkan data di atas menunjukan bahwa tingkat pengangguran terbuka 

jenjang SMK mengalami penurunan sebesar 0,14% menjadi 8,49%, pada 

Diploma I/II/III sebesar 6,67%, Sekolah Menengah Atas (SMA) sebesar 

6,77%, Universitas 5,73%, Sekolah Menengah Pertama (SMP) sebesar 5,02% 

dan Sekolah dasar (SD) sebesar 2,64%. Dari hasil persentase diatas dapat kita 

ketahui bahwa lulusan perguruan menyumbang persentase angka 

pengangguran yang cukup tinggi. Menurut Hamidah (2014: 196) menyatakan 

bahwa partisipasi aktif mahasiswa sangat dibutuhkan dalam mengatasi 

masalah pengangguran dan membangun perekonoian suatu negara, hal yang 
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bisa dilakukan adalah dengan menumbuhkan jiwa entreprenuer pada 

mahasiswa. Menurut Kamsir (dalam Anggraeni dan Nurcahya, 2016:2429) 

kewirausahaan adalah menciptakan suatu kegiatan usaha untuk menemukan 

sesuatu yang baru dan berbeda dari sebelumnya perlu adanya inovasi dan 

kreativitas.  

Menurut Sudrajat (dalam Sari dan Rahayu, 2019:22) menjelaskan bahwa 

kewirausahaan adalah suatu sikap, jiwa dan kemampuan untuk menciptakan 

sesuatu yang baru yang sangat bernilai dan berguna bagi dirinya dan orang 

lain. Dengan kewirausahaan diharapkan mahasiswa dapat merubah pola pikir 

mereka yang awalnya hanya berorientasi sebagai pencari kerja (job seeker) 

akan berubah menjadi pencipta lapangan pekerjaan (job creator) sehingga 

mahasiswa tidak lagi bergantung pada orang lain dalam mendapatkan 

pekerjaan. 

Sebelum meningkatkan jumlah wirausahawan di kalangan mahasiswa serta 

mengurangi angka pengangguran, hal pertama yang harus dilakukan adalah 

menumbuhkan minat berwirausaha pada diri mahasiswa. Menurut Tamuji 

(dalam Andini dan Engriani, 2019:36) minat adalah perasaan tertarik atau 

berkaitan dengan sesuatu hal atau aktivitas tanpa adanya perintah dari orang 

lain. Berdasarkan pengertian minat diatas dapat diketahui bahwa rasa 

keinginan dan ketertarikan terhadap sesuatu dapat menjadi faktor pendorong 

individu dalam melakaukan suatu kegiatan. Menurut Supeni dan Putra (2015: 

140) menyatakan bahwa minat berwirausaha adalah pilihan aktivitas 

seseorang karena merasa tertarik, senang dan berkeinginan untuk 

berwirausaha serta berani mengambil resiko untuk meraih kesuksesan. Peran 

perguruan tinggi sangat dibutuhkan untuk merangsang minat mahasiswa 

dalam berwirausaha. Berdasarkan dalam penjabaran yang terdapat dalam 

tingkat pengangguran terbuka masa kini, hal yang mendasar dalam masalah 

yang terdapat di perguruan tinggi banyaknya tingkat pengangguran setelah 

lulus dari kampus yang ditempuh. Maka peneliti memilih tempat penelitian di 

Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung karena selain 

menghasilkan tenaga pendidik dan kependidikan yang berkualitas, 
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berintegritas dan berdaya saing tinggi, Pendidikan Ekonomi juga memiliki 

visi untuk menumbuhkan jiwa entrepreneur pada mahasiswanya. 

Alasan yang mendasar mengambil Pendidikan Ekonomi yaitu dimana 

banyaknya lulusan setelah wisuda mengalami pengangguran belum 

mendapatkan pekerjaan dan didukung dengan adanya mata kuliah 

kewirausahaan menjadi mata kuliah wajib yang diharapkan dapat memicu 

minat mahasiswa untuk berwirausaha guna menunjang ide maupun gagasan 

yang diperoleh untuk mengembangkan soft skill masing-masing. 

Berdasarkan laporan penyelenggaraan penelusuran alumni (tracer study) 

Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung 2017, 

lulusan Sarjana Pendidikan Ekonomi banyak yang memiliki pekerjaan setelah 

lulus kuliah bervariasi dimulai dari yang tenaga kependidikan maupun diluar 

tenaga kependidikan sehingga menumbuhkan lulusan yang baik serta 

berkualitas. 

Hasil laporan penyelenggaraan penelusuran alumni (tracer study) Program 

Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung 2017, tim tracer study 

melakukan analisis hasil yang berfokus berdasarkan pada lulusan tahun 2015. 

pada pendekatan lulusan ini, alumni 2015 adalah gabungan dari angkatan 

2009, 2010, dan 2011. Berdasarkan penelusuran alumni yang dilakukan pada 

101 orang alumni Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung dapat diketahui informasi sebagai berikut: 

Tabel 1. Jenis Perusahaan / Intansi Tempat Alumni Berkerja 

No   Jenis Perusahaan Jumlah 

1. Intansi Pemerintah (termasuk BUMN) 29 

2. Perusahaan Swasta 26 

3. Sekolah dan Lembaga Bimbingan 

Belajar 

12 

4. Wiraswasta / Perusahaan Sendiri 10 

Sumber : Tracer Studi Program Studi S1 Pendidikan Ekonomi FKIP Unila 

Berdasarkan tabel di atas diketahui jenis perusahaan yang menjadi tempat 

alumni berkerja di perusahaan pemerintah sebanyak 29 orang (37%), 

perusahaan swasta 26 orang (33%), lembaga pendidikan 12 orang (15%), dan 
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wiraswasta 10 orang (12%). Dari data tersebut menunjukan bahwa banyak 

lulusan pendidikan ekonomi yang sukses dan berhasil keluar dari jalur yang 

ditempuh selama pendidikan di Pendidikan Ekonomi sehingga memberikan 

peluang maupun alumni pendidikan ekonomi yang baik dan berkualitas. 

Selain itu juga mahasiswa pendidikan ekonomi diberikan pelatihan 

kewirausahaan dalam perkuliahan sehingga menambah manfaat bagi diri 

sendiri maupun kehidupan kedepanya. 

Berikut ini adalah hasil pra penelitian yang didapat melalui penyebaran 

kuesioner secara acak pada 30 Mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung mengenai minat berwirausaha. 

 

Gambar 2. Hasil Kuisioner Minat Berwirausaha pada Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi  

Sumber: Hasil Kuisioner Pra Penelitian 2020 

Berdasarkan hasil kuisioner di atas, diketahui bahwa 60% (18 mahasiswa) 

merasa senang dan tertarik untuk menjadi seorang wirausaha. Akan tetapi, hal 

tersebut tidak diimbangi dengan action atau tindakan secara nyata untuk 

memulai berwirausaha. Terbukti dari hasil kuisioner diatas menunjukan 

hanya 20% (6 mahasiswa) yang sudah menjalankan atau memiliki usaha. Dari 
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pernyataan tersebut mengindikasikan masih rendahnya jiwa kewirausahaan 

pada diri mahasiswa dikarenakan hanya sebatas ketertarikan atau keinginan 

saja tanpa ada tindak lanjut untuk memulai berwirausaha. 

Pada dasarnya minat tidak bisa dipaksakan tumbuh pada jiwa seseorang, 

minat dapat tumbuh karena dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut 

Pratiwi dan Wardana (2016: 5219) Minat berwirausaha dapat didorong oleh 

faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu itu sendiri 

dan faktor eksternal yaitu faktor yang berasal dari luar individu atau dari 

lingkungan terdekat individu tersebut. Dari penjelasan tersebut dapat kita 

ketahui bahwa minat berwirausaha tidak bisa tumbuh dengan sendirinya akan 

tetapi dipengaruhi oleh faktor intrinsik dan ekstrinsik pada diri seseorang.  

Salah satu faktor intrinsik yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha 

adalah efikasi diri (self efficacy). Menurut Melyana, dkk. (dalam Andini & 

Enggraini, 2019: 37) Efikasi diri adalah suatu rasa percaya diri yang ada 

dalam diri seseorang, dimana ia merasa yakin dan mampu untuk 

menyelesaikan suatu tugas dengan efektif dan efisien, sehingga tugas tersebut 

menghasilkan dampak yang diharapkan.  

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat kita ketahui bahwa efikasi diri sangat 

berperan penting dalam menumbuhkan minat berwirausaha pada mahasiswa. 

Karena tingginya efikasi diri yang dimiliki oleh seseorang akan mengurangi 

keraguan terhadap kemampuan diri sendiri menjadi lebih sedikit dan 

membuat orang tersebut cenderung percaya diri dan pantang menyerah dalam 

menghadapai setiap masalah dan tantangan dalam menjalankan usaha.  

Berikut ini adalah hasil pra penelitian yang didapat melalui penyebaran 

kuisioner secara acak pada 30 mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung mengenai minat mengenai efikasi diri. 
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Gambar 3. Hasil Kuisioner Pengaruh Efikasi Diri terhadap Minat 

Berwirausaha Mahasiswa 

Sumber: Hasil Kuisioner Pra Penelitian 2020 

Berdasarkan hasil kuesioner di atas dapat kita ketahui sebanyak 67% (20 

mahasiswa) merasa tidak mampu berfikir inovatif dan kreatif dalam 

menjalankan suatu usaha. Selain itu, sebanyak 72% (22 mahasiswa) merasa 

tidak yakin dengan kemampuannya untuk memulai suatu usaha. Dari data 

tersebut menunjukan bahwa efikasi diri mahasiswa untuk berwirausaha masih 

tergolong rendah. Hal ini dikarenakan mahasiswa tersebut belum memiliki 

modal yang cukup dan belum siap untuk menangung resiko yang akan 

dihadapi nantinya. 

Variabel lain yang dapat mempengaruhi minat mahasiswa dalam 

berwirausaha adalah lingkungan keluarga. Menurut Khairani (dalam 

Anggraeni dan Harnanik, 2015:46) lingkungan keluarga adalah lingkungan 

yang dipercaya sebagai pendidikan utama dan pertama kali diterima oleh 

seorang anak, karena dalam keluarga inilah anak pertama kali mendapatkan 

didikan serta bimbingan setelah mereka hidup di dunia. Oleh karena itu, 

lingkungan keluarga mempunyai peran yang sangat penting dalam 

mempersiapkan anak-anak menjadi seorang wirausahawan dimasa depan. 

Seorang anak tumbuh di lingkungan keluarga yang baik maka minat 

mampu berpikir inovatif dan

kreatif falam menjalankan suatu
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berwirausahanya akan meningkat begitupun sebaliknya, jika seorang anak 

tumbuh dilingkungan keluarga yang tidak mendukung seorang anak menjadi 

wirausaha maka minat berwirausaha pada anak tersebut akan menurun. 

Berikut ini adalah hasil pra penelitian yang didapat melalui penyebaran 

kuisioner secara acak pada 30 mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung mengenai lingkungan keluarga. 

Gambar 4. Hasil Kuisioner Pengaruh Lingkungan Keluarga terhadap 

Minat Berwirausaha Mahasiswa 

Sumber: Hasil Kuisioner Pra Penelitian 2020 

Berdasarkan hasil kuisioner di atas, diketahui sebanyak 63% (19 mahasiswa) 

kurang mendapatkan dukungan dari lingkungan keluarga untuk memulai 

berwirausaha, selain itu, sebesar 75% (23 mahasiswa) menyatakan bahwa 

keadaan ekonomi keluarga dapat mempengaruhi minat mereka dalam 

berwirausaha. Hal ini dapat diartikan masih banyak mahasiswa yang belum 

mendapatkan dorongan dan arahan dari lingkungan keluarga untuk memulai 

suatu usaha sehingga mengakibatkan menurunnya minat berwirausaha pada 

diri mahasiswa. 
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Selain dukungan dan arahan dari lingkungan keluarga, faktor ekstrinsik lain 

yang dapat membangun minat berwirausaha pada diri mahasiswa adalah ingin 

merasakan kebebasan dalam berkerja. Mahesa dan Rahardja (2012: 2) 

menyatakan bahwa kebebasan dalam berkerja merupakan suatu model kerja 

dimana seseorang melakukan pekerjaan sedikit tetapi memperleh hasil yang 

besar. Penelitian terdahulu yang disusun oleh Adeline (dalam Ustha, 2018: 

144) menenjelaskan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara keinginan merasakan kebebasan dalam berkerja dengan keinginan 

untuk berwirausaha, seseorang ingin merasakan kebebasan dalam berkerja 

atau dalam kata lain tidak dibawah pengawasan.  

Beberapa pernyataan di atas dapat diketahui bahwa alasan seseorang 

menjadikan kebebasan dalam berkerja sebagai faktor pendorong untuk 

menjadi wirausahawan adalah ingin mendapatkan pendapatan yang lebih 

besar, tidak adanya tekanan dari dari atasan atau perusahaan serta bisa 

mengatur waktu secara fleksibel. Alasan tersebut sangat cocok dengan 

karakteristik mahasiswa sebagai kaum milenial, karena kaum milinial 

cenderung ingin merasasakan kebebasan dalam melakukan sesuatu serta tidak 

ingin diatur dan bergantung dengan orang lain (Simmons, 2016: 15). 

Berikut ini adalah hasil pra penelitian yang didapat melalui penyebaran 

kuisioner secara acak pada 30 mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung mengenai Kebebasan dalam berkerja. 
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Gambar 5. Hasil Kuisioner Pengaruh Kebebasan dalam Berkerja 

terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa 

Sumber: Hasil Kuisioner Pra Penelitian 2020  

Berdasarkan hasil kuisioner tersebut, sebanyak 67% (20 mahasiswa) 

menyatakan bahwa mereka tidak suka diperintah orang lain dalam berkerja 

dan 83% (25 mahasiswa) menyatakaan bahwa kebebasan dalam berkerja 

mempengaruhi minat mahasiswa dalam berwirausaha. Hal tersebut 

menunjukan bahwa kebabasan dalam berkerja mempengaruhi minat 

mahasiswa dalam berwirausaha.  

Penelitian yang dilakukan oleh Maftuhah dan Suratman (2015) meneliti 

tentang faktor yang mempengaruhi minat mahasiswa dalam berwirausaha, 

Hasil penelitiannya menunjukan bahwa efikasi diri dan lingkungan keluarga 

sama-sama secara parsial mempengaruhi signifikan terhadap minat 

berwirausaha. Pernyataan tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Nadya (2019) yang menyatakan bahwa variabel lingkungan keluarga dan 

efikasi diri mempunyai pengaruh positif terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswa.  
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Penelitian lain yang dilakukan oleh Ernawatinigsih (2019) menunjukan 

bahwa variabel kebebasan dalam berkerja memiliki pengaruh positif terhadap 

minat berwirausaha mahasiswa Universitas Mahasaraswati Denpasar. Hasil 

penelitian Riwayati (2015) menyatakan bahwa variabel kebebasan dalam 

berkerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat berwirausaha. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan 

penelitian terkait minat berwirausaha mahasiswa yang dipengaruhi oleh 

rendahnya efikasi diri mahasiswa, rendahnya dukungan dari lingkungan 

keluarga dan keinginan untuk merasakan kebebasan dalam bekerja. Oleh 

karena itu, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul Pengaruh 

Efikasi Diri, Lingkungan Keluarga, dan Kebebasan Bekerja terhadap 

Minat Berwirausaha Mahasiswa. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka permasalahan yang dapat 

dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Tingkat pengangguran terbuka berdasarkan jenjang pendidikan pada 

Februari 2020 menunjukan bahwa lulusan perguruan tinggi menyumbang 

persentase angka pengangguran paling tinggi dibandingkan dengan jenjang 

Pendidikan yang lainnya, yakni 12,4% (bps.go.id). 

2. Keinginan untuk berwirausaha pada mahasiswa Program Studi Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung sebenarnya sudah cukup tinggi akan tetapi 

hanya sebatas keinginan kurang adanya action atau tindakan nyata untuk 

memulai berwirausaha.  

3. Masih banyak mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung merasa tidak yakin dengan kemampuan yang mereka miliki 

untuk memulai berwirausaha. 
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4. Mayoritas mahasiswa Proram Studi Pendidikan Ekonomi Universitas 

Lampung cenderung tidak ingin bergantung dan terlalu diatur oleh orang 

lain dalam berkerja. 

5. Kurangnya dukungan dan arahan dari lingkungan keluarga untuk memulai 

berwirausaha. Orang tua lebih mengharapkan anaknya untuk berkerja di 

sebuah perusahaan ataupun sekolah. 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

 

Penelitian ini mengkaji tentang efkasi diri, lingkungan keluarga dan 

kebebasan dalam berkerja terhadap minat berwirausaha pada Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung Tahun 2020. Sesuai dengan 

kajian tersebut maka penelitian ini hanya dibatasi pada efkasi diri (X1), 

lingkungan keluarga (X2), kebebasan dalam berkerja (X3) dan minat 

berwirausaha (Y). 
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1.4. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah diatas maka 

masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Apakah ada pengaruh efikasi diri terhadap minat berwirausaha pada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung? 

2. Apakah ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 

pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung? 

3. Apakah ada pengaruh kebebasan dalam berkerja terhadap minat 

berwirausaha pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung? 

4. Apakah ada pengaruh secara simultan efikasi diri, lingkungan keluaraga 

dan kebebasan dalam berkerja terhadap minat berwirausaha pada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung? 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap minat berwirausaha pada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kebebasan dalam berkerja terhadap minat 

berwirausaha pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas 

Lampung. 

4. Untuk mengetahui pengaruh secara simultan efikasi diri, lingkungan 

keluaraga dan kebebasan dalam berkerja terhadap minat berwirausahapada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini berguna baik secara teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat secara teoritis  

a. Bagi peneliti, sebagai sarana untuk melatih berpikir secara ilmiah 

dengan berdasar pada disiplin ilmu yang diperoleh dibangku kuliah 

khususnya yang berhubungan dengan efikasi diri, lingkungan keluarga, 

kebebasan dalam berkerja dan minat berwirausaha. 

b. Bagi pembaca, untuk nebambah informasi dan bahan kajian dalam 

penelitian tentang pengaruh efikasi diri, lingkungan keluaraga dan 

kebebasan dalam berkerja terhadap minat berwirausaha pada 

mahasiswa. 

2. Manfaat secara praktis  

a. Bahan pertimbangan bagi pembaca khususnya mahasiswa sehingga 

dapat menumbuhkan minat untuk berwirausaha. 

b. Bahan informasi dan referensi untuk perpustakaan serta bagi peneliti 

yang ada kaitannya dengan penelitian ini. 

c. Bagi para akademisi, sebagai implikasi lebih lanjut dalam memberikan 

informasi guna menciptakan peningkatan kemampuan dan pemahaman 

mengenai pentingnya berwirausaha. 

 

1.7. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Objek penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah efikasi diri, lingkungan keluarga, 

kebebasan dalam berkerja dan minat berwirausaha. 

2. Subjek Penelitian 

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi angkatan 2017-2020 yang masih aktif saat periode penelitian 

berlangsung. 
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3. Tempat Penelitian 

Ruang lingkup penelitian ini adalah Program Studi Pendidikan Ekonomi 

FKIP Universitas Lampung. 

4. Waktu Penelitian 

Ruang lingkup waktu penelitian dalam penelitian ini adalah tahun 

2020/2021 

5. Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian ini berdasarkan pada teori kewirausahaan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 

 

 

2.1. Tinjauan Pustaka 

 

Bab ini akan membahas tinjauan pusataka mengenai pengertian minat 

berwirausha, efikasi diri, lingkungan keluarga, dan kebebasan dalam bekerja. 

 

2.1.1 Minat Berwirausaha 

 

Minat merupakan suatu rasa ketertarikan atau keinginan terhadap sesuatu 

Hal atau aktivitas tanpa adanya dorongan dari orang lain. minat 

merupakan keadaan psikis yang timbul dari dalam jiwa seseorang dimana 

cenderung lebih suka dan tertarik terhadap sesuatu objek, serta 

menginginkan objek tersebut tanpa adanya paksaan. Seseorang yang 

mempunyai minat akan sesuatu kegiatan, maka akan membuat orang 

tersebut melakaukan kegiatan dengan rasa senang. 

Menurut Evaliana (dalam Aqmala, dkk. 2020: 63) minat adalah suatu 

keinginan yang bisa mendorong seseorang untuk melakukan suatu 

kegiatan karena rasa suka dan ketertarikan tanpa adanya paksaan dari 

orang lain. Menurut Slameto (2010: 57) minat adalah kecenderungan 

yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. 

Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-menerus yang 

disertai dengan rasa senang. Sementara itu menurut Djaali (2008: 121) 

minat adalah penerimaan akan sesuatu hubungan antar diri sendiri 

dengan sesuatu diluar diri. Semakin kuat hubungan tersebut maka 

semakin besar minatnya. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, minat merupakan suatu 

keinginan dalam diri seseorang untuk melakukan sesuatu kegiatan tanpa 

adanya unsur keterpaksaan. Secara tidak langsung, minat akan 

memotivasi seseorang untuk melakukan sesuatu sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. Dalam penelitian ini, minat yang dimaksud adalah 

minat berwirausaha. Oleh karena itu, semakin tinggi minat berwirausaha 

pada diri seseorang maka semakin besar keinginan seseorang untuk 

melakukan dan mendalami sesuatu yang berkaitan dengan wirausaha. 

Enterprenuer dalam bahasa Indonesia disebut dengan kewirausahaan, 

menurut ejaan Bahasa Indonesia kewirausahaan terdiri dari beberapa 

suku kata, yaitu Ke-Wirausaha-an. Menurut Riyanti (dalam Andini dan 

Engriani, 2019: 36) wirausaha adalah orang yang memiliki kemampuan 

dan sikap mandiri, berpandangan jauh, kreativitas, inovatif, tangguh dan 

berani mengambil resiko dalam menjalankan usaha dan kegiatan yang 

mendatangkan keberhasilan.  

Menurut Rosmati, dkk. (2015: 21) wirausaha adalah orang yang 

menciptakan sebuah bisnis yang dihadapkan dengan resiko serta 

ketidakpastian, dengan tujuan mendapatkan keuntungan (profit) dan 

mengalami pertumbuhan dengan cara mengidentifikasi kesempatan serta 

memanfaatkan sumber daya yang dibutuhkan. Artinya, seseorang 

wirausahawan itu adalah orang yang berani mengambil resiko dalam 

menjalankan usahanya demi mendapatkan keuntungan atau tujuan yang 

diharapkan. 

Menurut Joseph Schmpeter (dalam Alma, 2016:24), “Entrepenuer as the 

person who destroys the exiting economic order by introducing new 

product and service, by creating new from organization, or by exploiting 

new raw metrial”. Maksudnya, wirausaha adalah seseorang yang mampu 

mendongkrak sistem perekonomian dengan cara memperkenalkan atau 

menciptakan barang dan jasa yang baru, menciptakan organisasi baru 

serta mengolah bahan baku baru dengan berbagai inovasi. 
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Berdasarkan penjelasan di atas, wirausaha merupakan orang yang 

memiliki kreativitas dan inovasi dalam menciptakan sesuatu yang baru 

serta memiliki manfaat bagi diri sendiri maupun orang lain. Selain itu, 

wirausaha adalah orang yang memiliki keberanian dalam mengambil 

resiko, pekerja keras, dan mampu mengidentifikasi serta memanfaatkan 

peluang usaha dengan baik untuk menciptakan suatu usaha dengan tujuan 

memperoleh keuntungan (profit). 

Minat berwirausaha merupakan rasa keinginan atau ketertarikan 

seseorang terhadap sesuatu hal atau aktivitas berwirausaha. Menurut 

Sarwoko (dalam Andryan, 2016: 351) minat berwirausaha 

(entrepreneurial intention) merupakan tendensi keinginan seseorang 

untuk melakukan tindakan berwirausaha dengan menciptakan produk 

baru melalui peluang bisnis dan pengambilan resiko. Sedangkan menurut 

Faudi (dalam Rahmadi dan Heryanto, 2016: 155) minat berwirausaha 

adalah keinginan, ketertarikan, kesediaan untuk berkerja keras dan 

berusaha secara maksimal dalam memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa 

ada rasa takut dengan resiko yang akan terjadi, serta berkemauan keras 

untuk belajar dari kegagalan.  

Menurut Margunani (dalam Hartoyo dan Wahyuni, 2020: 56) minat 

berwirausaha adalah ketertarikan seseorang dalam menciptakan suatu 

bisnis atau usaha dengan melihat peluang yang ada serta berani 

mengambil resiko yang kemungkinan terjadi dalam menjalankan usaha. 

Seseorang yang berminat untuk menjadi seorang wirausahawan akan 

terlihat pada tingkah laku yang menunjukan keinginan yang timbul dari 

dalam diri dengan berani menanggung resiko serta cepat tanggap untuk 

mengangani peluang yang ada. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat kita ketahui bahwa minat 

berwirausaha merupakan ketertarikan atau kecenderungan hati dari dalam 

diri seseorang yang mempunyai keinginan untuk menciptakan suatu 

usaha melalui ide-ide kreatif dan inovatif yang kemudian merencanakan, 
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mengorganisir, menggerakan, dan berani menanggung resiko untuk 

menjalankan usahanya agar mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

Menurut Bygrave (dalam Alma, 2016: 11) faktor-faktor yang 

mempengaruhi minat berwirausaha yaitu:  

1) Faktor personal, menyangkut aspek kepribadian: adanya 

ketidakpuasan terhadap seseorang, dorongan karena faktor usia, 

komitmen atau minat yang tinggi pada bisnis dan adanya pemutusan 

hubungan kerja. 

2) Faktor environment, menyangkut hubungan induvidu dengan 

lingkungann fisik: adanya persaingan dalam dunia kehidupan, 

mengikuti latihan kursus bisnis, kebijaksanaan pemerintah serta 

adanya sumber-sumber yang bisa dimanfaatkan seperti modal, 

tabungan, warisan, bangunan, dan lokasi setrategis. 

3) Faktor Sosiological, menyangkut hubungan dengan keluarga dan 

sebagainya: adanya hubungan atau relasi dengan orang lain, adanya 

tim yang bisa diajak kerjasama, adanya dorongan dari orang tua untuk 

berwirausaha, adanya bantuan keluarga dalam bidang bisnis dan 

adanya pengalaman bisnis.  

 

Menurut Slameto (2013: 180) menyatakan bahwa terdapat empat 

indikator yang dijadikan tolak ukur minat berwirausaha yaitu: 

1) Perasaan senang 

Seseorang yang memiliki rasa senang terhadap suatu kegitan usaha 

maka orang tersebut akan mempelajari yang berkaitan tentang usaha 

dengan sendirinya tidak adanya unsur paksaan. 

2) Ketertarikan  

Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong seseorang merasa 

tertarik untuk berwirausaha atau berupa pengalaman afektif yang 

dirangsang oleh kegitan berwirausaha itu sendiri. 

3) Perhatian  

Merpuakan konsentrasi atau aktifitas jiwa terhadap suatu pengamatan 

dan pengertian. Seseorang yang memiliki minat pada suatu kegiatan 
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usaha tertentu secara tidak langsung akan menumbuhkan rasa ingin 

berwirausaha pada seseorang tersebut. 

4) Keterlibatan  

Merupakan suatu usaha untuk menjalankan kegiatan usaha, 

memahami hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan kewirausahaan dan 

selalu mengikuti perkembangan dalam bidang kewirausahaan agar 

usaha yang dijalankan berjalan dengan baik. 

Berdasarkan indikator di atas, penelitian ini menggunakan empat 

indikator seperti yang jelaskan oleh Slameto (2013: 180) indikatornya 

antara lain perasaan senang dalam berwirausaha, ketertarikan seseorang 

dalam berwirausaha, perhatian seseorang terhadap bidang kewirausahaan 

dan keterlibatan seseorang dalam memulai atau menjalankan sebuah 

usaha. Empat indikator tersebut akan digunakan untuk mengukur minat 

berwirausaha mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. 

 

2.1.2 Efikasi Diri 

 

Efikasi diri adalah kepercayaan atau presepsi seseorang mengenai 

kemapuanya untuk membentuk suatu prilaku usaha. Menurut melyana, 

dkk. (dalam Andini dan Engriani, 2019:36) menjelaskan efikasi diri 

sebagai suatu rasa percaya diri yang dimiliki seseorang, dimana dirinya 

merasa yakin serta mampu untuk menyelesaikan tugas dengan efektif dan 

efisien sehingga tugas selesai seseuai dengan yang diharapkan. Efikasi 

diri merujuk kepada kepercayaan diri atas kemampuanya dalam dalam 

melakukan atau menyelesaikan suatu kegiatan yang diinginkan. 

Menurut King, Laura A (dalam Dorahman, 2019: 45) menjelaskan efikasi 

diri adalah kepercayaan seseorang bahwa ia dapat menguasai sebuah 

situasi dan menghasilkan keluaran yang positif. Efikasi diri dapat 

mempengaruhi perilaku seseorang dalam kehidupan sehari-hari. 

Pengaruh yang dapat ditimbulkan dengan adanya efikasi diri akan 
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membuat seseorang memiliki kebiasan yang baik. Sedangkan menurut 

Feist, dkk.(dalam Yanti, 2019: 272) mendefinisikan efikasi diri sebagai 

keyakinan diri untuk mengetahui kemampuannya sehingga dapat 

melakukan suatu bentuk kontrol terhadap manfaat orang itu sendiri dan 

kejadian dalam lingkungan sekitarnya.  

Menurut Yanti (2019: 127) menjelasakan bahwa self efficacy adalah 

perasaan yakin pada diri seseorang bahwa dirinya merasa mampu 

melakukan atau menyelesaikan suatu tugas tertentu dengan baik. Dengan 

kata lain efikasi diri menekankan pada keyakinan seseorang terhadap 

kemampuannya sendiri dalam menyelesaikan tugas tertentu tanpa 

memikirkan kemampuan orang lain dan tetap yakin dan percaya dengan 

kemampuannya sendiri. Hal ini sesuai dengan pernyataan yang 

disampaikan oleh Melyana, dkk. (dalam Andini dan Engriani, 2019: 36) 

yang mendefinisikan efikasi diri sebagai suatu rasa percaya diri yang 

dimiliki seseorang dimana dirinya merasa yakin dan mampu untuk 

menyelesaikan tugas secara efektif dan efisien, sehingga tugas tersebut 

menghasilkan dampak yang diharapkan. 

Menurut Bandura (dalam Nadya, 2019: 20) menjelaskan beberapa hal 

yang dapat meningkatkan efikasi diri yaitu: 

1) Exposing people to success experiences by arranging reachable 

goals increases performances attaintment (menunjukan tentang 

pengalaman-pengalaman sukses dengan menyusun tujuan-tujuan 

yang bisa diaraih sehingga dapat meningkatkan pencapaian hasil) 

2) Exposing people to appropriate models who perform successfully 

enchances vicarious success experieces (memberi model yang tepat 

yang menunjukan keberhasilan, memperbanyak pengalaman suskses 

yang dilakukan oleh orang lain) 

3) Providing verbal persuasion encourages people diet, stress 

reduction, and exercise programs increases strength, stamina, and 

the ability to cope (memberikan kata-kata motivasi, pengurangan 

ketegangan mental, dan menjalankan program-program untuk 
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meningkatkan kekuatan, keuletan, dan kekuatan untuk mengatasi 

suatu masalah). 

 

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas dapat diketahui bahwa efikasi 

diri (self efficacy) adalah kepercayaan individu terhadap kemampuannya 

sendiri dalam melakukan suatu hal atau kegitan sehingga hasil yang 

didapat akan maksimal. Efikasi diri akan mempengaruhi hasil seseorang 

dalam menyelesaikan suatu tugas, seseorang yang mempunyai 

kepercayaan diri yang baik maka ia akan merasa nyaman dan fokus 

dalam menyelesaikan tugasnya sehingga hasilnya akan maksimal. 

Menurut Bandura (dalam Seba, 2020: 372) menjelaskan bahwa Efikasi 

diri dari tiga dimensi, yaitu tingkat kesulitan (magnitude), kekuatan 

(Strength) dangeneralitas (generality). Setiap dimensi memiliki implikasi 

prnting didalam performansi secara lebih jelas dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

1) Tingkat Kesulitan Tugas (Magnitude) 

Dimensi magnitude berkaitan dengan level kesulitan tugas. Dimensi 

ini mengacu pada tingkat kesulitan tugas yang diyakini individu dapat 

mengatasinya. Level kesulitan suatu tugas, apakah mudah, sedang 

maupun sulit akan menentukan self efficacy seseorang. Apabila 

individu dihadapkan pada tugas-tugas yang disusun menurut tingkat 

kesulitannya, maka efikasi diri individu akan terbatas pada tugas yang 

mudah, sedang atau bahkan meliputi tugas-tugas yang sulit.  

Saat seseorang merasa sedikit mendapat rintangan dalam 

mengahadapi suatu tugas maka ia merasa tugas tersebut mudah untuk 

diselesaikan, begitupun sebaliknya ketika seseorang banyak 

menemukan rintangan maka ia merasa tugas tersebut sulit untuk 

diselesaikan. Jadi, dimensi ini mempunyai implikasi terhadap 

pemilihan tingkah laku yang dirasa mampu dilakukan serta 

menghindari tingkah laku yang berada diluar batas kemampuan yang 

dirasakan. 
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2) Dimensi Kekuatan (Strength) 

Dimensi ini berhubungan dengan kekuatan dari keyakinan seseorang 

mengenai kemampuannya dalam menyelesaikan sebuah tugas. 

Seseorang yang mempunyai self efficacy yang tinggi cenderung akan 

tidak mudah menyerah dan selalu berkerja keras walaupun banyak 

menjumpai rintingan dalam menyelesaikan suatu tugas, karena efikasi 

diri yang kuat akan membuat seseorang tidak mudah digoyahkan dan 

tetap fokus dengan kemampuan yang dimiliki. Sedangkan seseorang    

yang memiliki efikasi yang rendah akan lebih mudah untuk 

digoyahkan oleh kegagalan. 

3) Keadaan Umum (Genarality) 

Dimensi generality ini berhubungan dengan luas bidang penguasaan 

terhadap tugas yang dihadapi seseorang. Kemampuan seseorang 

dalam menguasai suatu bidang atau tugas berbeda antara satu dengan 

yang lain. seseorang mempunyai efikasi diri yang tinggi akan merasa 

yakin dan bertanggung jawab atas tugas yang dikerjakan serta selalu 

ingin menambah pengetahuan dan pengalamannya. Sehingga, 

seseorang dengan efikasi diri yang tinggi pasti akan mampu 

menguasai beberapa bidang tugas. 

Berdasarkan dimensi efikasi diri di atas, penelitian ini menggunakan tiga 

dimensi seperti yang diuraikan oleh Bandura, dimensinya antara lain 

tingkat kesulitan (magnitude), kekuatan (Strength) dan generalitas 

(generality). Tiga dimensi ini akan digunakan sebagai tolok ukur untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh efikasi diri terhadap minat 

berwirausaha mahasiswa. 

 

2.1.3 Lingkungan Keluarga 

 

Lingkungan merupakan keseluruhan fenomena (peristiwa, kondisi, atau 

situasi) baik fisik/alam atau sosial yang dapat mempengaruhi atau 

dipengaruhi perkembangan manusia. Lingkungan terdiri dari lingkungan 
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internal dan eksternal. Salah satu contoh lingkungan eksternal yang dapat 

mempengaruhi perkembangan seseorang adalah keluarga. keluarga 

merupakan kelompok sosial terkecil yang terdiri dari ayah, ibu, anak dan 

anggota keluarga lainnya. Dalam keluarga akan terjadi interaksi sosial 

dimana seorang anak pertama-tama belajar memperhatikan keinginan-

keinginan orang lain, belajar berkerjasama, saling membantu, belajar 

memegang peran sebagai mahkluk sosial dalam berintaksi dengan orang 

lain (Yusuf, 2012: 23). 

Lingkungan keluarga khususnya orang tua tentu akan mempengaruhi 

anaknya dalam hal menentukan masa depan misalnya dalam hal menjadi 

seorang wirausaha. Menurut Hisrich, dkk. (dalam Marini dan Hamidah, 

2014: 199) mengatakan bahwa hubungan orang tua secara keseluruhan 

dengan anak, terlepas dari apakah orang tuanya pengusaha, maupun 

tidak, mungkin yang merupakan aspek paling penting dari lingkungan 

keluarga anak adalah dalam membangun keinginan untuk aktivitas 

kewirausahaan dalam individu. Orang tua pengusaha harus mendukung 

dan mendorong kemandirian, prestasi, dan tanggung jawab. 

Menurut Saroni (dalam Marini dan Hamidah, 2014: 199) mengatakan 

bahwa lingkungan keluarga mempunyai andil yang sangat besar dalam 

mempersiapkan anak-anak menjadi seorang wirausahawan di masa yang 

akan datang. Keluargalah yang mula-mula bertanggung jawab atas 

pendidikan anak-anak, sehingga keluarga dapat dikatakan sebagai peletak 

dasar bagi pola perilaku serta perkembangan pribadi anak. Lingkungan 

keluarga terutama orang tua memiliki peran yang sangat penting dalam 

perkembangan anak, selain itu lingkungan keluarga dapat memberikan 

arahan dan dorongan atas masa depan anak.  

 

Lingkungan keluarga dapat menjadi lingkungan yang kondusif untuk 

melatih dan mengasah karakter kewirausahaan, yang dapat menjadi bekal 

pada anak untuk mulai mengarahkan minatnya kelak kemudian hari. 

Pada lingkungan keluarga tersebut, seorang anak mendapat inspirasi dan 
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dukungan berwirausaha dari keluarga, dan terdapat kegiatan dalam 

keluarga tersebut yang bermakna belajar kewirausahaan. 

Menurut Slameto (dalam Wiani, dkk. 2018: 234) faktor-faktor yang 

terkandung dalam lingkungan keluarga yaitu: 

1) Cara orang tua mendidik,  

Cara orang tua mendidik memiliki pengaruh pengaruh yang kuat 

terhadap perkembangan seorang anak. Ada orang tua yang mendidik 

secara dictator militer, ada yang demokratis ada juga keluarga yang 

acu tak acuh dengan pendapat setiap keluarga.  

2) Relasi antara anggota keluarga 

Relasi antar anggota keluarga yang terpenting adalah relasi orangtua 

dengan anak-anaknya. Demi kelancaran belajar serta keberhasilan 

anak, perlu adanya relasi yang baik didalam keluarga. Hubungan 

yang baik adalah hubungan yang penuh pengertian dan kasih sayang, 

disertai dengan bimbingan untuk menyukseseskan belajar anak. 

3) Suasana rumah 

Suasana rumah merupakan faktor yang penting yang tidak termasuk 

faktor yang disengaja. Suasana rumah yang gaduh/ramai dan tidak 

akanmemberi ketenangan pada anak yang belajar. 

4) Keadaan ekonomi keluarga 

Pada keluarga yang kondisi ekonominya relatif kurang, 

menyebabkan orang tua tidak mampu memenuhi kebutuhan pokok 

anak. Tak jarang faktor kesulitan ekonomi justru menjadi motivator 

atau pendorong anak untuk lebih berhasil. Adapun pada keluarga 

yang ekonominya berkecukupan, orang tua cenderung mampu 

memenuhi segala kebutuhan anak termasuk masalah pendidikan 

anak termasuk bisa melanjutkan sampai ke jenjang yang tinggi. 

5) Perhatian orang tua 

Anak belajar perlu dorongan dan pengertian dari orang tua. Kadang-

kadang anak mengalami lemah semangat, maka orang tua wajib 

memberi pengertian dan mendorongnya, membantu sedapat mungkin 
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kesulitan yang dialami anak baik di sekolah maupun di masyarakat. 

Hal ini penting untuk tetap menumbuhkan rasa percaya dirinya. 

6) Latar belakang orang tua 

Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam keluarga mempengaruhi 

sikap anak dalam kehidupannya. 

 

Menurut Saiman (2009: 78) menyatakan bahwa terdapat dua Indikator 

lingkungan keluarga yaitu: 

1) Dukungan keluarga 

Dalam hal ini menentukan sebuah pekerjaan biasanya dipengaruhi 

oleh lingkungan keluarga khususnya orang tua. Keluarga yang 

mendukung seseorang akan mendorong seseorang untuk lebih 

semangat untuk mencapai suatu hal. Dukungan keluarga dapat 

memberikan pengaruh positif ketika seseorang ingin memulai suatu 

usaha. Ketika lingkungan keluarga mendukung seseorang untuk 

berwirausaha maka ia akan semangat untuk membuka dan 

menjalankan suatu usaha. 

2) Pekerjaan orang tua 

Pekerjaan orang tua secara tidak langsung akan mempengaruhi 

seseorang dalam memilih suatu pekerjaan. Biasanya, ketika orang tua 

menjadi seorang PNS maka orang tua akan lebih mengarahkan 

anaknya untuk menjadi seperti dirinya. Berbeda dengan orang tua 

yang berkerja sebagai wirausahawan, maka orang tua tersebut akan 

mengarahkan anaknya untuk menjadi seorang wirausaha. 

 

2.1.4 Kebebasan dalam Bekerja 

 

Salah satu faktor yang mendorong seseorang untuk berwirausa adalah 

ingin merasakan kebebasan dalam berkerja. Mahesa dan Rahardja (2012: 

2) menyatakan bahwa kebebasan dalam berkerja merupakan suatu model 

kerja dimana seseorang melakaukan pekerjaan sedikit tetapi memperleh 

hasil yang besar. Berangkat kerja tanpa terkait pada aturan jam kerja 
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formal atau berbisnis jarang-jarang tetapi sekali mendapatkan untung, 

hasilnya cukup untuk dinikmati untuk berbulan-bulan dalam jangka 

waktu yang panjang.  

 

Kebebasan dalam berkerja menurut Ernawatiningsih (2019: 39) 

kebebasan dalam bekerja merupakan suatu model kerja dimana seseorang 

dapat mengelola pekerjaan dan memanajemen perusahaannya sendiri. 

Selain itu, adanya kebebasan dalam berkerja membuat seseorang tidak 

terikat dengan waktu dan tidak memiliki komitmen dengan atasan. 

Sedangkan menurut Hendro (2005) dalam Mahesa dan Rahardja (2012:3) 

menyatakan bahwa beberpa entrepreneur menggunakan kebebasannya 

untuk menyusun kehidupan dan perilaku kerjanya secara fleksibel. 

Namun, pada kenyataannya masih banyak entrepreneur tidak 

mengutamakan fleksibelitas disatu sisi saja. Akan tetapi mereka 

menghargai kebebasan dalam karir kewirausahaan, seperti mengerjakan 

urusan mereka dengan caranya sendiri, memungut laba sendiri dan 

mengatur jadwal sendiri.  

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketahui bahwa kebebasan dalam 

berkerja menjadi faktor pendorong seseorang untuk menjadi 

entrepreneur. Kebebasan dalam berkerja merupakan suatu model 

berkerja dimana seseorang dapat mengatur dan mengelola perusahaannya 

sendiri dan tidak terikat dengan aturan serta tidak memiliki komitmen 

dengan atasan, sehingga seorang entrepreneur merasa lebih fleksibel 

dalam mengelola usahanya. 

Dalam penelitian Adeline (dalam Ustha, 2018: 144) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara keinginan 

merasakan kebebasan dalam bekerja dengan keinginan untuk 

berwirausaha, seseorang ingin merasakan kebebasan dalam bekerja atau 

dengan kata lain tidak dibawah pengawasan. Untuk sebagian orang, 

kebebasan bekerja akan membuat orang tersebut merasa nyaman. Dengan 

kenyamanannya tersebut dia akan lebih bisa berkreasi dan lebih produktif 

dibandingkan dibawah pengawasan. 
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Menurut Widyarini dan Sugiarto (2014: 140) menjelaskan bahwa Salah 

satu faktor motivasi seseorang untuk menjadi entrepreneur adalah 

keinginan merasakan pekerjaan bebas. Bebas mengatur waktu, bebas dari 

supervisi, bebas aturan main yang menekan intervensi dan aturan 

organisasi/ perusahaan. Selain itu, seorang wirausaha bebas mencapai 

standar hidup yang diharapkan, lepas dari rutinitas kerja, tidak harus 

mengikuti impian orang lain. Seorang wirausaha akan menentukan 

besarnya laba dan mengalokasikan keuntungan yang diterima untuk 

berbagai keperluan, baik untuk pengembangan usahanya, untuk dirinya 

sendiri maupun untuk kesejahteraan karyawan. 

Hal tersebut juga didukung dengan hasil penelitian Santosa (2016: 25) 

yang menyatakan bahwa kebebasan dalam bekerja merupakan salah satu 

faktor yang berpengaruh terhadap minat berwirausaha mahasiswa, dari 

hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa semakin tinggi persepsi 

mahasiswa tentang kebebasan dalam bekerja akan dapat meningkatkan 

minat berwirausaha mahasiswa, karena seorang wirausaha dituntut tidak 

hanya bekerja   keras   tetapi   juga   dituntut   bekerja cerdas. Wirausaha 

tidak harus bekerja full time tetapi bekerja sesuai dengan tuntutan target. 

 

Indikator kebebasan dalam bekerja yang digunakan dalam penelitian ini 

mengacui pada teori Kebebasan dalam bekerja menurut Aditama (2010) 

dalam Ernawatiningsih (2019: 39). Indikator ini digunakan sebagai tolok 

ukur seberapa besar pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat 

berwirausaha. 

 

Menurut Aditama (dalam Ernawatiningsih, 2019: 39) ada lima indikator 

Kebebasan dalam bekerja yaitu: 

1) Kemandirian 

2) Kebebasan Pribadi 

3) Suka mengambil inisiatif 

4) Keras kepala 

5) Bersifat intuisi 
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2.2. Hasil Penelitian Yang Relevan 

 

Penelitian yang relevan merupakan hasil penelitian terdahulu yang relevan 

dijadikan sebagai acuan dalam penelitian. Peneliti memilih penelitian yang 

berkaitan serta relevansi dengan penelitian yang akan dialksanakan. Dengan 

demikian berikut merupakan penelitian yang relevan didapat peneliti sebagai 

rujukan pendukung, pelengkap, serta pembanding dalam penyusunan 

penelitian ini. 

 

Tabel 2. Penelitian Yang Relevan 
No Penulis Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. Ni Putu Lisa 

Ernawatinigs

ih (2019) 

Analisis Determinan 

Minat Mahasiswa 

Akuntansi dalam 

Berwirausaha. 

Variabel kebebasan dalam 

berkerja (X4) menunjukan nilai 

beta sebesar 0,192 dengan nilai 

signifikansi 0,037. Nilai 

signifikansi tersebut lebih kecil 

dari 0,05, maka H4 diterima yang 

berarti semakin bebas seseorang 

dalam mengatur waktunya dalam 

berkerja maka akan meningkatkan  

minat menjadi seorang wirausaha 

 

2. Rifa`atul 

Maftuhah 

dan Bambang 

Suratman 

(2015) 

Pengaruh Efikasi 

Diri, Lingkungan 

Keluarga dan 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

Terhadap Minat 

Berwirausaha Siswa 

SMK Di Sidoarjo 

 

Hasil penelitian ini menunjukan 

efikasi diri, lingkungan keluarga 

dan pengethauan kewirausahaan 

sama-sama secara parsial 

mempengaruhi signifikan 

terhadap minat berwirausaha. 

Nilai t hitung pada masing-masing 

variabel bebas memiliki nilai 

efikasi diri (6,291), lingkungan 

keluarga (2,071) dan pengetahuan 

kewirausahaan (2,355) dengan 

tingkat signifikansi lebih besar 

dari 5% yaitu 0,000, 0,039 dan 

0,019. 

3. Yulia 

Evaliana 

(2015) 

 

Pengaruh Efikasi diri 

dan Lingkungan 

Keluarga terhadap 

minat berwirausaha 

siswa 

 

Hasil penelitian ini menunjukan 

efikasi diri dan lingkungan 

keluarga memiliki pengaruh 

positif yang signifikan terhadap 

minat berwirausaha. Nilai t 

hitungefikasi diri 4,623 > t tabel 

1,9753 atau signifikansi t 0,000 

<0,05 dan nilai t hitunglingkungan 

keluarga 4,495 >1,9753 atau 

signifikansi t 0,000 < 0,05.  
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Tabel 2. Lanjutan 
4. Ni Made 

Sintya (2019) 

Pengaruh Motivasi, 

Efikasi Diri, 

Ekpetasi 

Pendapatan, 

Lingkungan 

Keluarga dan 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa Jurusan  

Akuntansi di 

Universitas 

Mahasaraswati 

Denpasar 

 

Hasil penelitiaan ini 

menunjukan bahwa empat dari 

lima variabel bebas pada 

penelitian ini berpengaruh 

positif terhadap minat 

berwirausaha. nilai koefisien 

regresi masing-masing 

variabel bebas memiliki nilai 

motivasi diri 0,010, efikasi diri  

0,000, ekspetasi pendapatan 

0,267, lingkungan keluarga 

0,006, pendidikan 

kewirausahaan 0,000. 

Signifikansi uji t kurang dari 

0,05. Hal ini menunjukan 

bahwa variabel motivasi, 

efikasi diri, lingkungan 

keluarga dan pendidikan 

kewirausahaan memiliki 

pengaruh terhadap minat 

berwirausaha. 

  

5. Widyarini 

dan Sugiarto 

(2014) 

 

Pengaruh Kebebasan 

dalam Berkerja, 

Lingkungan 

Keluarga dan 

keberanian 

mengambil resiko 

terhadap minat 

berwirausaha.  

(Studi pada 

Mahasiswa 

Muamalat Fakultas 

Syariah dan Hukum 

UIN Yogyakarta) 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa masing-

masing variabel bebas 

memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap minat 

berwirausaha. Nilai t 

hitungkebebasan dalam berkerja 

2,079 dengan signifikansi 

0,040, t hitunglingkungan 

keluarga 7,114 dengan 

signifikansi 0,000 dan 

keberanian mengambil resiko t 

hitung1,990 dengan signifikansi 

0,000. 

6.  Anih 

Riwayati 

(2015) 

 

Pengaruh Efikasi 

Diri terhadap Minat 

Berwirausaha Siswa 

Sekolah Menengah 

Program Keahlian 

Rekayasa Perangkat 

Teknologi Informasi 

dan Komunikasi 

 

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa masing-

masing varibael bebas 

memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap minat 

berwirausaha. Dilihat dari sig-

nya yaitu diperoleh nilai sig 

sebesar 0,004 < nilai a (0,05), 

artinya terdapat pengaruh yang 

stimultan dari efikasi diri 

terhadap minat berwirausaha. 

7. Dian Septiani 

(2016) 

 

Pengaruh Motivasi, 

Lingkungan 

Keluarga, dan 

Ekspetasi 

Hasil penelitian ini: motivasi, 

lingkungan keluarga dan 

ekspetasi pendapatan 

berpengaruh signifikan 
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Pendapatan terhadap 

minat berwirausaha 

(Studi  

Kasus pada 

Mahasiswa 

Universitas 

Tridinanti 

Palembang) 

 

 

terhadap minat berwirausaha 

mahasiswa. 

mahasiswa Universitas 

Tridinanti Palembang secara 

simultan dengan sig.0,000. 

Motivasi, lingkungan 

keluaraga dan ekspetasi 

pendapatan berpengaruh 

signifikan terhadap minat 

berwirausaha secara parsial 

dengan sig. masing-masing 

sebesar 0,000 untuk motivasi, 

0,034 untuk lingkungan 

keluarga. 

 

8. Deden  

Setiawan  

dan Sukanti 

(2012) 

 

 

 

Pengaruh Ekspektasi  

Pendapatan, 

Lingkungan 

Keluarga Dan 

Pendidikan  

Kewirausahaan 

Terhadap  

Minat Berwirausaha 

Ekspektasi Pendapatan 

mempunyai pengaruh positif 

terhadap Minat Berwirausaha. 

Hal ini berarti apabila  

Ekspektasi Pendapatan 

semakin tinggi, maka Minat 

Berwirausaha akan semakin 

besar. Begitu pula sebaliknya 

apabila Ekspektasi Pendapatan 

semakin rendah, maka Minat 

Berwirausaha mahasiswa 

akuntansi akan menjadi 

kurang. Persamaan regresi 

hasil analisis regresi linear 

sederhana adalah Y = 14,853 + 

0,378 X1 dan bernilai positif. 

Hal ini ditunjukkan oleh 

koefisien regresi X1 sebesar 

0,378 yang menyatakanbahwa 

setiap kenaikan Ekspektasi 

Pendapatan sebesar 1 poin 

akan meningkatkan Minat 

Berwirausaha sebesar 0,378 

poin. Nilai thitung 2,891 > 

tabel 1,660 mengindikasikan 

bahwa EkspektasiPendapatan 

berpengaruh positif terhadap 

Minat Berwirausaha 

Mahasiswa. 

Sumber: Dari berbagai sumber  

 

 

 

 

 

Tabel 2. lanjutan 
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Tabel 3. Persamaan dan Perbedaan Penelitian Relevan dengan 

Penelitian ini 

No Penulis Judul Persamaan 

Penelitian 

Perbedaan 

Penelitian 

1. Ni Putu Lisa 

Ernawatinigs

ih (2019) 

Analisis 

Determinan 

Minat 

Mahasiswa 

Akuntansi 

dalam 

Berwirausaha. 

Persamaannya 

adalah pemilihan 

variabel yang 

sama yaitu 

kebebasan dalam 

berkerja (X3)dan 

minat 

berwirausaha (Y) 

Perbedaannya 

adalah tempat yang 

berbeda, penelitian 

yang akan 

dilaksanakan di 

Universitas 

Lampung sedangkan 

penelitian Sintya di 

Universitas 

Mahasaraswati 

Denpasar. 

2. Rifa`atul 

Maftuhah 

dan 

Bambang 

Suratman 

(2015) 

Pengaruh 

Efikasi Diri, 

Lingkungan 

Keluarga dan 

Pengetahuan 

Kewirausahaan 

Terhadap 

Minat 

Berwirausaha 

Siswa SMK Di 

Sidoarjo 

Persamaannya 

adalah pemilihan 

variabel yang 

sama yaitu 

efikasi diri (X1), 

lingkungan 

keluarga (X2) dan 

minat 

berwirausaha (Y) 

Perbedaannya 

adalah subjek yang 

berbeda, penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

menggunakan 

subjek mahasiswa 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

subjek siswa. 

 

3. Yulia 

Evaliana 

(2015) 

Pengaruh 

Efikasi diri dan 

Lingkungan 

Keluarga 

terhadap minat 

berwirausaha 

siswa 

Persamaannya 

adalah pemilihan 

variabel yang 

sama yaitu 

efikasi diri (X1), 

lingkungan 

keluarga (X2) dan 

minat 

berwirausaha (Y)  

Perbedaannya 

adalah subjek yang 

berbeda, penelitian 

yang akan 

dilaksanakan 

menggunakan 

subjek mahasiswa 

sedangkan penelitian 

ini menggunakan 

subjek siswa. 
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Tabel 3. Lanjutan  

4. Ni Made 

Sintya 

(2019) 

Pengaruh Motivasi, 

Efikasi Diri, 

Ekpetasi 

Pendapatan, 

Lingkungan 

Keluarga dan 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

terhadap Minat 

Berwirausaha 

Mahasiswa Jurusan 

Akuntansi di 

Universitas 

Mahasaraswati 

Denpasar 

Persamaannya 

adalah pemilihan 

variabel yang 

sama yaitu 

efikasi diri (X1), 

lingkungan 

keluarga (X2) dan 

minat 

berwirausaha (Y) 

Perbedaannya 

adalah tempat 

yang berbeda, 

penelitian yang 

akan 

dilaksankan di 

Universitas 

Lampung 

sedangkan 

penelitian Ni 

Made Sintya di 

Universitas 

Mahasaraswati 

Denpasar. 

 

5. Widyarini 

dan Sugiarto 

(2014) 

Pengaruh 

Kebebasan dalam 

Berkerja, 

Lingkungan 

Keluarga dan 

keberanian 

mengambil resiko 

terhadap minat 

berwirausaha.  

(Studi pada 

Mahasiswa 

Muamalat Fakultas 

Syariah dan Hukum 

UIN Yogyakarta) 

Persamaannya 

adalah pemilihan 

variabel yang 

sama yaitu 

lingkungan 

keluarga (X2), 

kebebasan dalam 

berkerja (X3) dan 

minat 

berwirausaha (Y) 

Perbedaannya 

adalah tempat 

yang berbeda, 

penelitian yang 

akan 

dilaksankan di 

Universitas 

Lampung 

sedangkan 

penelitian 

Widyarini dan 

Sugiarto di UIN 

Yogyakarta. 

6. Anih 

Riwayati 

(2015) 

Pengaruh Efikasi 

Diri terhadap Minat 

Berwirausaha 

Siswa Sekolah 

Menengah Program 

Keahlian Rekayasa 

Perangkat 

Teknologi 

Informasi dan 

Komunikasi. 

Persamaan 

penelitian yang 

akan 

dilaksanakan 

dengan penelitian 

ini adalah 

pemilihan 

variabel yang 

sama yaitu 

efikasi diri (X1) 

dan minat 

berwirausaha 

(Y). 

Perbedaanya 

adalah subjek 

dan tempat 

penelitiannya. 

Penelitian yang 

akan 

dilaksanakan 

subjeknya 

adalah 

mahasiswa dan 

tempat 

penelitiannya 

adalah 

Universitas 

Lampung 
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Tabel 3. Lanjutan  

    sedangkan 

penelitian ini 

subjeknya adalah 

siswa dan temoat 

penelitiannya 

adalah Sekolah 

Menengah Program 

Rekayasa Informasi 

dan komunikasi. 

7. Dian 

Septiani 

(2016) 

Pengaruh 

Motivasi, 

Lingkungan 

Keluarga, dan 

Ekspetasi 

Pendapatan 

terhadap minat 

berwirausaha 

(Studi Kasus 

pada Mahasiswa 

Universitas 

Tridinanti 

Palembang). 

Persamaan 

penelitian yang 

akan dilaksanakan 

dengan penelitian 

ini adalah 

pemilihan variabel 

yang sama yaitu 

lingkungan 

keluarga (X2) dan 

minat berwirausaha 

(Y). 

Perbedaannya 

adalah tempat 

penelitiannya. 

Penelitian yang 

akan dilaksanakan 

tempat 

penelitiannya 

adalah Universitas 

Lampung 

sedangkan 

penelitian ini di 

Universitas 

Tridinanti 

Palembang. 

 

8. Deden  

Setiawan  

dan 

Sukanti 

(2012) 

 

Pengaruh 

Ekspektasi  

Pendapatan, 

Lingkungan 

Keluarga Dan 

Pendidikan  

Kewirausahaan 

Terhadap  

Minat 

Berwirausaha 

Persamaannya 

yaitu sama-sama 

meneliti variabel 

lingkungan 

keluarga (X2) dan 

minat berwirausaha 

(Y) 

Perbedaannya, pada 

penelitian yang 

akan dilaksanakan 

tidak meneliti 

variabel ekspetasi 

pendapatan dan 

pendidikan 

kewirausahaan. 

Sumber: Diolah peneliti pada tahun 2020 
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2.3. Kerangka Pikir 

 

Minat berwirausaha adalah ketertarikan seseorang dalam menciptakan suatu 

bisnis atau usaha dengan melihat peluang yang ada serta berani mengambil 

resiko yang kemungkinan terjadi dalam menjalankan usaha. Seseorang yang 

berminat untuk menjadi seorang wirausahawan akan terlihat pada tingkah 

laku yang menunjukan keinginan yang timbul dari dalam diri dengan berani 

menanggung resiko serta cepat tanggap untuk mengangani peluang yang ada. 

Seseorang yang mempunyai minat untuk berwirausaha maka secara tidak 

langsung dapat mendorong seseorang untuk memulai suatu usaha karena rasa 

ketertarikannya terhadap suatu usaha. 

Menurut Bygrave (dalam Alma, 2016: 11) menjelaskan bahwa faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi minat berwirausaha yaitu faktor personal 

(ketidakpuasan terhadap seseorang, dorongan karena faktor usia, komitmen 

atau minat yang tinggi pada bisnis dan adanya pemutusan hubungan kerja.), 

faktor environment (persaingan dalam dunia kehidupan, mengikuti latihan 

kursus bisnis, kebijaksanaan pemerintah), dan faktor Sosiological (relasi 

dengan orang lain, adanya tim yang bisa diajak kerjasama, adanya dorongan 

dari orang tua untuk berwirausaha, adanya bantuan keluarga dalam bidang 

bisnis dan adanya pengalaman bisnis.)  

Faktor pertama yang mempengaruhi minat berwirausaha adalah efikasi diri 

(self efficacy) yaitu faktor yang berasal dari dalam diri individu yang 

diperoleh dari hasil belajar dan pengalaman. Menurut Yanti (2019: 127) 

menjelasakan bahwa self efficacy adalah perasaan yakin pada diri seseorang 

bahwa dirinya merasa mampu melakukan atau menyelesaikan suatu tugas 

tertentu dengan baik. Efikasi diri dapat mempengaruhi minat seseorang 

terhadap sesuatu hal yang dipercaya, dalam memulai suatu usaha dibutuhkan 

kepercayaan akan kemampuan diri sendiri bahwa usaha yang dijalankan akan 

berhasil. Hal inilah yang mendorong seseorang untuk berani memulai dan 

menjalankan suatu usaha. 
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Faktor kedua yaitu lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga dapat diartikan 

sebagai kelompok sosial terkecil yang terdiri dari ayah, ibu, anak dan anggota 

keluarga lainnya. Menurut Soemanto (dalam Farida dan Nurkhin, 2016: 278) 

menyatakan bahwa orang tua atau keluarga merupakan peletak dasar dalam 

persiapan anak-anak agar dimasa yang akan datang, sehingga secara tidak 

langsung lingkungan keluarga dapat mempengaruhi minat anaknya dalam 

menentukan pekerjaan apa yang akan dijalani, termasuk menjadi seorang 

wirausahawan.  

Kemudian faktor yang terakhir yaitu kebebasan dalam berkerja. Salah satu 

faktor yang mendorong seseorang untuk berwirausa adalah ingin merasakan 

kebebasan dalam berkerja. Menurut Ernawatiningsih (2019: 39) Kebebasan 

dalam bekerja adalah suatu model kerja dimana seseorang dapat mengelola 

pekerjaan dan memanajemen perusahaannya sendiri. Konsep kebebasan 

dalam berkerja sangat sesuai dengan karakteristik generasi milenial saat ini 

yaitu cenderung lebih memilih memiliki jam kerja yang lebih fleksibel dan 

tidak mau terikat dengan banyak aturan. 

 

2.4. Paradigma Penelitian 

 

Paradigma penelitian merupakan kerangka berpikir yang menjelaskan 

bagaimana cara pandang penelitian terhadap fakta kehidupan sosial dan 

perlakuan peneliti terhadap ilmu atau teori (Isti, 2015: 1). Dari kerangka pikir 

diatas dapat dibuat paradigm penelitian sebagai berikut: variable efikasi diri 

(X1), Lingkungan Keluarga (X2), dan Kebebasan dalam Berkerja (X3) serta 

variabel Minat Berwirausaha (Y) digambarkan sebagai berikut:  
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Gambar 6. Paradigma Penelitian 

 

 

 

2.5. Hipotesis 

 

Hipotesis adalah jawaban sementara dan perlu dibuktikan kebenarannya 

dengan menggunakan data atau fakta yang ada dan terjadi dilapangan 

(Sugiono, 2014: 96). Berdasarkan keterangan dan kerangka pemikiran yang 

telah di uraikan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Ada pengaruh efikasi diri terhadap minat berwirausaha Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

2. Ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

3. Ada pengaruh kebebasan dalam berkerja terhadap minat berwirausaha 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. 

4. Ada pengaruh secara stimultan efikasi diri, lingkungan keluarga, dan 

kebebasan dalam berkerja terhadap minat berwirausaha Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung.  

Efikasi Diri 

(X1) 

Lingkungan Keluarga 

(X2) 

Kebebasan dalam Bekerja 

(X3) 

Minat Berwirausaha 

(Y) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif karena data yang 

diperoleh berupa angka dan analisis menggunakan statistik. Metode yang 

digunakan adalah metode deskriptif verifikatif dengan pendekatan ex post 

facto dan metode survey. Penelitian deskriptif adalah salah satu cara 

penelitian dengan menggambarkan serta menginterpretasi suatu objek 

penelitian sesuai dengan kenyataan yang ada, tanpa dilebih-lebihkan. 

Sedangkan verifikatif menunjukkan pengaruh antara variabel bebas (X) 

terhadap variabel terikat (Y).  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berdasarkan data yang ada 

ditempat penelitian sehingga menggunakan pendekatan ex post facto dan 

survey. Survey digunakan untuk data yang didapatkan dari tempat tertentu 

yang alamiah (bukan buatan) serta, peneliti melakukan perlakuan dalam 

pengumpulan data, misalnya dengan kuesioner, wawancara, dan observasi 

(Sugiyono, 2014: 6). 

 

3.2. Populasi dan Sampel 

 

3.2.1 Populasi 

 

Populasi adalah keseluruhan subjek yang akan diteliti. Menurut Sugiyono 

(2014: 60) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif pendidikan 

ekonomi angkatan 2017, 2018, 2019, dan 2020. Berikut adalah tabel 

jumlah mahasiswa Pendidikan Ekonomi. 

Tabel 4. Data Jumlah Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Lampung Angkatan 2017, 2018, 2019, dan 2020 

No Angakatan Jumlah Mahasiswa 

1 2017 67 

2 2018 62 

3 2019 64 

4 2020 72 

 Jumlah 265 

Sumber: Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung 

 

3.2.2 Sampel 

  

Sampel adalah bagian kecil dari keseluruhan subjek yang akan diteliti. 

Menurut Sugiyono (2014: 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Untuk itu sampel yang 

diambil dari populasi harus betul-betul representatif.  

Dalam penelitian ini untuk menghitung besarnya sampel dari populasi 

dihitung berdasarkan rumus Slovin, yaitu: 

 

 

Keterangan: 

n    = jumlah sampel 

N   = jumlah Populasi 

e2 = tingkat signifikan (0,10)  

  

Berdasarkan rumus diatas besarnya sampel dalam penelitian ini adalah: 

265 

n= 

 1 + 265 (0,10)2 
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n = 72,6027397 dibulatkan menjadi 73 

Jadi menurut perhitungan di atas, besarnya sampel dalam penelitian ini 

adalah sebanyak 73 responden.  

 

3.3. Teknik Pengambilan Sampel 

 

Teknik pengambilan sampel adalah probability sampling dengan 

menggunakan simple random sampling. Teknik ini merupakan teknik 

pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur 

(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Sedangkan simple 

random sampling karena pengambilan anggota sampel dari populasi di 

lakukan secara acak tanpa memerhatiakan strata yang ada dalam populasi itu 

(Sugiyono, 2014: 82). 

Untuk menentukan besarnya sampel pada setiap kelas dilakukan dengan 

alokasi proporsional agar sampel yang siambil lebih proporsional, hal ini 

dilakukan dengan cara sebagai berikut: 

Jumlah mahasiswa tiap program studi 

Jumlah sampel =  X jumlah sampel 

Jumlah populasi 
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Tabel 5. Perhitungan Jumlah Sampel untuk S1 Pendidikan Ekonomi 

No Angkatan Populasi Jumlah Sampel 

1 2017        67 

     x 73 = 18,45 

      265 

18 

2 2018        62 

     x 73 = 17,07 

      265 

17 

3 2019        64 

     x 73 = 17,63 

      265 

18 

4 2020        72 

     x 73 = 19,83 

      265 

20 

 Jumlah   73 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2020  

 

3.4. Variabel Penelitian 

 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 

hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 38). Dalam 

peneltian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu: 

 

3.4.1 Variabel Bebas (Independent Variable) 

 

Variabel ini sering disebut variabel stimulus, prediktor, antecedent. 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen 

(Sugiyono, 2014: 39). Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas 

adalah efikasi diri (X1), Lingkungan Keluarga (X2), dan Kebebasan 

dalam Berkerja (X3). 
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3.4.2 Variabel Terikat (Dependent Variable) 

 

Variabel Terikat sering disebut sebagai variabel output, kriteria, 

konsekuen. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi yang akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2014: 

39). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Minat Berwirausaha (Y). 

 

3.5. Definisi Konseptual Variabel 

 

Definisi konseptual variabel adalah penjelasan masing-masing variabel yang 

digunakan dalam penelitian terhadap indikator-indikator yang 

membentuknya. Definisi konseptual dari variabel-variabel penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

3.5.1 Efikasi Diri (X1) 

 

Efikasi diri adalah kepercayaan individu terhadap kemampuannya sendiri 

dalam melakukan suatu hal atau kegitan sehingga hasil yang didapat akan 

maksimal. Seseorang yang mempunyai kepercayaan diri yang baik maka 

ia akan merasa nyaman dan fokus dalam menyelesaikan tugasnya 

sehingga hasilnya akan maksimal. 

 

3.5.2 Lingkungan Keluarga (X2) 

 

Lingkungan keluarga adalah kelompok sosial terkecil yang ada dalam 

masyarakat dan menjadi lingkungan pertama yang mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan tingkah laku anak. 
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3.5.3 Kebebasan dalam Bekerja (X3) 

 

Kebebasan dalam berkerja merupakan suatu model berkerja dimana 

seseorang dapat mengatur dan mengelola perusahaannya sendiri dan 

tidak terikat dengan aturan serta tidak memiliki komitmen dengan atasan, 

sehingga seorang entrepreneur merasa lebih fleksibel dalam mengelola 

usahanya. 

 

3.5.4 Minat Berwirausaha (Y) 

 

Minat berwirausaha adalah ketertarikan seseorang dalam menciptakan 

suatu bisnis atau usaha dengan melihat peluang yang ada serta berani 

mengambil resiko yang kemungkinan terjadi dalam menjalankan usaha. 

 

3.6. Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan secara rinci mengenai 

variabel, indikator variabel, dan skala pengukuran dengan tujuan untuk 

memperoleh nilai dalam penelitian. Definisi operasional dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 6. Definisi Operasional Variabel 
No. Variabel Indikator Skala 

1. Minat 

Berwirausaha (Y) 

1. Perasaan senang 

2. Ketertarikan seseorang 

3. Perhatian seseorang 

4. Keterlibatan seseorang. 

 

 (Slameto, 2013:180) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

 

2 Efikasi Diri(X1) 1. Tingkat Kesulitan Tugas 

(Magnitude) 

2. Dimensi Kekuatan 

(Strength) 

3. Keadaan Umum 

(Genarality) 

(Bandura dalam Ayuning 

2020:372) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

3. Lingkungan 

Keluarga (X2) 1. Dukungan keluarga 

2. Pekerjaan orang tua 

(Saiman, 2009:78) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

4. Kebebasan dalam 

Berkerja (X3) 

 

1. Kemandirian. 

2. Kebebasan pribadi. 

3. Suka mengambil inisiatif. 

4. Keras kepala. 

5. Bersifat intuisi. 

 
(Aditama 2014 dalam 
Ernawatiningsih 2019:39) 

Interval dengan 

pendekatan 

semantic 

differential 

 

 Sumber : Dari Berbagai Sumber 

 

 

3.7. Teknik Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

 

3.7.1 Observasi 

 

Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian 

berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan 

bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2014: 145). 
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Adanya teknik observasi yang dilakukan dalam penelitian dapat 

memperkuat data yang diperoleh. Observasi pada penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan mengetahui tentang minat berwirausaha mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung angkatan 2017 sampai 

dengan angkatan 2020. 

 

Observasi pada penelitian ini dilaksanakan untuk mencari data awal yang 

mendasari penelitian ini dilakukan. Penelitian ini dilakukan dimasa 

pandemi covid-19 sehingga peneliti tidak dapat melaksanakan observasi 

secara langsung kelapangan, peneliti menggunakan media sosial 

instagram untuk mengamati mahasiswa yang sudah melaksanakan 

aktivitas usaha dan peneliti juga melakukan chating secara acak kepada 

mahasiswa yang menjadi subjek pada penelitian ini terkait minat 

mahasiswa dalam berwirausaha. 

 

3.7.2 Kuesioner 

 

Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan kepada responden untuk dijawab 

(Sugiyono, 2014: 142). Kuesioner dalam penelitian ini digunakan untuk 

mengumpulkan data tentang efikasi diri, lingkungan keluarga, kebebasan 

dalam berkerja, dan minat berwirausaha pada mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi Universitas Lampung angkatan 2017 sampai dengan angkatan 

2020. Pada saat pandemi Covid 19 pembagian kuesioner tidak dilakukan 

secara langsung, tetapi melalui google formulir yang disebar ke semua 

sampel yang dibutuhkan dalam penelitian. 
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3.7.3 Dokumentasi 

 

Menurut Sugiyono (2014: 240) Dokumentasi adalah mencari dan 

mengumpulkan data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa tulisan, 

gambar, buku, majalah, agenda, notulen rapat dan sebagainya. Metode 

dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data berupa tulisan, gambar, 

buku, majalah dan sebagainya. Dalam penelitian ini dokumentasi 

digunakan sebagai alat untuk memperoleh data mengenai efikasi diri, 

lingkungan keluarga, kebebasan dalam berkerja, dan minat berwirausaha. 

 

3.8. Uji Persyaratan Instrumen 

 

Uji persyaratan instrumen digunakan untuk menguji apakah alat ukur yang 

kita gunakan dapat mengukur apa yang ingin dicapai dalam penelitian ini 

serta dapat dipercaya atau tidak hasil yang diperoleh nantinya.  Instrument 

penelitian dapat berupa test maupun nontest seperti kuesioner dan observasi. 

Untuk mendapatkan data yang lengkap dan dapat dibuktikan kebenarannya, 

maka perlu dilakukan uji persyaratan instrumen. Suatu instrumen dapat 

dikatakan baik dan efektif apabila memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. 

 

3.8.1 Uji Validitas Instrumen 

 

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang 

hendak di ukur (Sugiyono, 2014: 121). Sebuah instrumen dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat. Untuk 

mengukur tingkat validitas instrument dapat menggunakan metode 

korelasi product moment dengan rumus sebagai berikut. 
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𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 Σ 𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌)

√{𝑁 Σ 𝑋2 − (Σ𝑋)2 {𝑁 Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2}
 

Keterangan:  

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N  = Jumlah peserta tes (testee) 

∑xy = Total perkiraan skor item dan soal 

∑x = Jumlah skor butir pernyataan  

∑y  = Jumlah Skor total 

∑x2  = Jumlah kuadrat skor butir pernyataan 

∑y2  = Jumlah kuadrat skor total 

Dengan criteria pengujian, jika rhitung > rtabel maka alat pengukuran 

tersebut valid, sebaliknya jika rhitung < rtabel maka alat pengukuran tersebut 

tidak valid dengan α = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang diteliti 

(Rusman, 2018:54). 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil uji coba variabel kepada 20 

responden, kemudian dihitung menggunakan program SPSS dengan n = 

20 dan rtabel = 0,444 dengan hasil sebagai berikut: 

a. Efikasi Diri (X1) 

Hasil pengujian validitas angket efikasi diri yang terdiri dari 6 

pernyataan, ternyata semua item valid dengan demikian semua item 

pernyataan dipakai dalam penelitian.  

Tabel 7. Uji Validitas Efikasi Diri (X1) 

Item Pertanyaan rhitung rtabel Simpulan 

1 0,893 0,444 Valid 

2 0,645 0,444 Valid 

3 0,559 0,444 Valid 

4 0,616 0,444 Valid 

5 0,893 0,444 Valid 

6 0,645 0,444 Valid 

Sumber : Perhitungan SPSS tahun 2021 
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b. Lingkungan keluarga (X2) 

Hasil pengujian validitas angket lingkungan keluarga yang terdiri dari 6 

pernyataan, ternyata semua item valid dengan demikian semua item 

pernyataan dipakai dalam penelitian. 

Tabel 8. Uji Validitas Lingkungan Keluarga (X2) 

Item Pertanyaan rhitung rtabel Simpulan 

1 0,865 0,444 Valid 

2 0,561 0,444 Valid 

3 0,890 0,444 Valid 

4 0,588 0,444 Valid 

5 0,587 0,444 Valid 

6 0,865 0,444 Valid 

Sumber : Perhitungan SPSS tahun 2021 

c. Kebebasan dalam Bekerja (X3) 

Hasil pengujian validitas angket kebebasan dalam bekerja yang terdiri 

dari 10  pernyataan, ternyata semua item valid dengan demikian semua 

item pernyataan dipakai dalam penelitian. 

Tabel 9. Uji Validitas Kebebasan dalam Bekerja (X3) 

Item Pertanyaan rhitung rtabel Simpulan 

1 0,670 0,444 Valid 

2 0,915 0,444 Valid 

3 0,913 0,444 Valid 

4 0,865 0,444 Valid 

5 0,731 0,444 Valid 

6 0,852 0,444 Valid 

7 0,915 0,444 Valid 

8 0,731 0,444 Valid 

9 0,670 0,444 Valid 

10 0,865 0,444 Valid 

Sumber: Perhitungan SPSS tahun 2021 

d. Minat Berwirausaha (Y) 

Hasil pengujian validitas angket minat berwirausaha yang terdiri dari 8 

pernyataan, ternyata semua item valid dengan demikian semua item 

pernyataan dipakai dalam penelitian. 
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Tabel 10. Uji Validitas Minat Berwirausaha 

Item Pertanyaan rhitung rtabel Simpulan 

1 0,915 0,444 Valid 

2 0,838 0,444 Valid 

3 0,843 0,444 Valid 

4 0,798 0,444 Valid 

5 0,836 0,444 Valid 

6 0,848 0,444 Valid 

7 0,508 0,444 Valid 

8 0,838 0,444 Valid 

Sumber : Perhitungan SPSS tahun 2021 

 

3.8.2 Uji Reliabilitas Instrumen 

 

Reliabilitas adalah ukuran yang menunjukkan bahwa instrument 

penelitian memiliki tingkat kepercayaan dan keandalan. Reliabilitas 

digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat dipercaya 

atau diandalkan dalam penelitian. Dalam penelitian ini uji reliabilitas 

menggunakan Alpha Cronbach, rumus ini digunakan apabila alternatif 

jawaban dalam instrument terdiri dari 3 atau lebih pilihan (ganda maupun 

essay). Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

𝑟𝑟𝑥 = (
𝑛

𝑛 − 1
) (1

Σ𝜎𝑏
2

𝜎𝑡
2 ) 

Keterangan: 

rrx  = reliabilitas Instrumen 

n  = banyaknya soal (item) 

Σ𝜎𝑏
2 = jumlah varians skor tiap-tiap butir soal 

𝜎𝑡
2 = varians total  

 

Selanjutnya berdasarkan hasil perhitungan Alfa Cronbach dibandingkan 

dengan r dari table korelasi product moment, dengan criteria apabila 

rhitung > rtabel dengan tingkat signifikansi 0,05 maka instrument adalah 

reliabel dan sebaliknya apabila rhitung < rtabel dengan tingkat signifikansi 

0,05 maka instrument tidak reliabel. 
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Selanjutnya dikonsultasikan dengan daftar interprestasi koefisien r 

dengan tabel sebagai berikut: 

Tabel 11. Kategori Besarnya Reliabilitas 

Koefisien r Reliabilitas 

0,8000 – 1.000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang/Cukup 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,000 – 0,1999 Sangat Rendah 

Sumber : Rusman, 2015:42 

Berdasarkan perhitungan SPSS, berikut disajikan tabel hasil rekapitulasi 

uji reliabilitas instrument pada 20 responden: 

Tabel 12. Rekapitulasi Reliabilitas Instrumen 
No. Variabel rhitung Hasil 

1 Efikasi Dri 0,854 Sangat Tinggi 

2 Lingkungan Keluarga 0,822 Sangat Tinggi 

3 Kebebasan dalam Bekerja 0,913 Sangat Tinggi 

4 Minat Berwiarausaha 0,869 Sangat Tinggi 

Sumber : Hasil Pengolahan Data 2021 

Berdasarkan hasil rekapitulasi Tabel 12 menunjukkan bahwa semua 

variabel memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.  

 

3.9. Uji Persyaratan Analisis 

 

Untuk menggunakan alat analisis statistic parametric selain diperlukan data 

yang interval dan rasio juga diperlukan adanya persyaratan uji normalitas dan 

uji homogenitas. 

 

3.9.1 Uji Normalitas 

 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah instrument yang 

digunakan sebagai data yang berdistribusi normal atau tidak. Pada 
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penelitian ini, uji normalitas yang dilakukan menggunakan statistik 

Kolmogorov Smirnov 

Dengan statistik uji yang digunakan sebagai berikut. 

D = max | F0 (Xi) – Sn (Xi) | ;i = 1, 2, 3, … 

Dimana: 

F0 (Xi) = fungsi distribusi frekuensi kumulatif relative dari 

distribusi teoritis dalam kondisi H0 

Sn (Xi) = distribusi frekuensi kumulatif dari pengamatan sebanyak 

n. 

Apabila nilai signifikasi atau probabilitas <0,05 maka residual tidak 

memiliki distribusi normal untuk menguji normalitas distribusi data 

populasi diajukan hipotesis sebagai berikut: 

H0 = data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 = data berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal 

Keputusan dapat diambil dengan berdasarkan nilai Kolmogorov Smirnov 

Z. jika KSZ ≤ Zα maka terima H0, demikian juga berlaku sebaliknya 

dalam perhitungan menggunakan software komputer keputusan atas 

hipotesis yang diajukan dapat menggunakan nilai signifikansi. Tolak H0 

apabila nilai Signifikansi (Sig.) < 0,05 berarti distribusi sampel tidak 

normal dan terima H0 apabila nilai Signifikansi (Sig.) > 0,05 berarti 

distribusi sampel normal (Rusman, 2015: 46) 

  

3.9.2 Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data sampel yang 

diperoleh berasal dari populasi yang bervarians homogen atau tidak 

(Rusman, 2015: 46). Pada penelitian ini, uji homogenitas yang digunakan 

adalah Uji Levene Statistic, dimana dinyatakan data homogen apabila 

nilai signifikansi leih besar dari nilai alpha yang digunakan yaitu 5% 

dengan rumus: 
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W =
(𝑛 − 𝑘)

(𝑘 − 1)
.
∑ 𝑛1

𝑘
𝑖=1 =  (𝑧𝑖 − 𝑧)2 

Σ𝑖=1
𝑘  Σ𝑗=1

𝑛1 (𝑧𝑖𝑗 − 𝑧𝑖)2
 

 

Keterangan: 

n = jumlah observasi 

k = banyaknya kelompok  

Zij = |𝑌𝑖𝑗 − 𝑌𝑖| 

𝑌𝑖 = rata-rata dari kelompok ke I  

𝑍𝑖 = rata-rata kelompok dari Zi 

Z = rata-rata menyeluruh (overall mean) dari Zij 

Rumusan Hipotesis : 

H0 = data populasi bervarians homogen 

H1 = data populasi bervarians tidak homogen 

Kriteria pengujiannya menggunakan nilai signifikansi. Apabila 

menggunakan ukuran ini harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang 

ditentukan sebelumnya. Karena yang ditetapkan sebesar 0,05 (5%) maka 

kriterianya yaitu: 

1. Jika probabilitas (Sig.) > 0,05 maka H0 diterima.  

2. Jika probabilitas (Sig.) < 0,05 maka H0 ditolak (Rusman, 2015: 48).  

 

3.10. Uji Persyaratan Regresi Linier Ganda (Uji Asumsi Klasik) 

 

Untuk menggunakan regresi linear ganda sebagai alat analisa perlu 

dilakukan uji persyaratan terlebih dahulu, apabila persyaratan itu terpenuhi, 

maka regresi linear ganda dapat digunakan (Rusman, 2018: 78). Beberapa 

syarat yang perlu diujikan sebelumnya adalah sebagai berikut: 

 

3.10.1 Uji Kelinieran Regresi 

 

Uji kelinieran regresi dilakukan terlebih dahulu sebelum melakukan 

pengujian hipotesis. Untuk regresi linier yang didapat dari dat X dan 

Y, apakah sudah mempunyai pola regresi yang berbentuk linier atau 
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tidak serta koefisien arahnya berarti atau tidak dilakukan linieritas 

regresi. Pengujian terhadap regresi ini menggunakan analisis varians 

(ANOVA), pertama dilakukan dengan menghitung jumlah kuadrat 

(JK) dari berbagai sumber varians. Untuk menguji apakah model 

linier yang diambil benar cocok dengan kadaan atau tidak. Uji 

kelinieran regresi linier multiple dengan menggunakan statistik F 

dengan rumus: 

𝐹 =
𝑆2𝑇𝐶

𝑆2 𝑇𝐺
 

S2TC = Varian Tuna Cocok 

S2TG = Varian Galat  

Rumusan Hipotesis : 

H0 = Model regresi berbentuk linier 

H1 = Model regresi berbentuk non linier 

Kriteria pengujian: 

1. Menggunakan koefisien signifikansi (Sig.) yaitu dengan cara 

membandingkan nilai Sig. dari Deviation from linarity pada tabel 

ANOVA dengan α = 0,05 dengan kriteria apabila nilai Sig. pada 

Deviation from linarity > α maka H0 diterima. Sebaliknya H0 ditolak.  

2. Menggunakan harga koefisien F pada baris Deviation from linarity atau 

F Tuna Cocok (TC) pada tabel ANOVA dibandingkan dengan Ftabel. 

Kriteria pengujiannya adalah H0 diterima apabila Fhitung ≤ Ftabel dengan 

pembilang = 1 dan dk penyebut = k. sebaliknya H0 ditolak (Sujana, 

2008 dalam Rusman, 2015: 55)                                                     

 

3.10.2 Uji Moltikoliniaritas 

 

Uji multikolonieritas digunakan untuk membuktikan atau menguji ada 

tidak nya hubungan yang linier antara variabel bebas yang satu dengan 

variabel bebas lainnya. Dalam analisis regresi linier berganda, maka 
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akan terdapat dua atau lebih variabel bebas yang diduga akan 

mempengaruhi variabel terikatnya. Pendugaan tersebut akan dapat 

dipertanggungjawabkan apabila tidak terjadi adanya hubungan yang 

linier (multikolinearitas) di antara variabel-variabel independen. 

Adanya hubungan yang linier antar variabel bebasnya akan 

menimbulkan kesulitan dalam memisahkan pengaruh masing-masing 

variabel bebasnya terhadap variabel terikatnya.  

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen. Jika terjadi hubungan yang linier (mulikolinearitas) maka 

akan mengakibatkan sebagai berikut: 

1. Tingkat ketelitian koefisien sebagai penduga sangat rendah, dengan 

demikian menjadi kurang akurat. 

2. Koefisien regresi serta ragamnya akan bersifat tidak stabil, sehingga 

adanya sedikit perubahan pada data akan mengakibatkan ragamnya 

berubah sangat berarti. 

3. Tidak dapat memisahkan pengaruh tiap-tiap variabel independen 

secara individu terhadap variabel dependen (Sudarmanto 2005 dalam 

Rusman, 2015: 59). 

Untuk mengetahui ada atau tidak korelasi antar variabel bebas dapat 

diketahui menggunakan statistic korelasi product moment dari Pearson 

dengan rumus sebagai berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁 Σ 𝑋𝑌 − (Σ𝑋)(Σ𝑌)

√{𝑁 Σ 𝑋2 − (Σ𝑋)2 {𝑁 Σ𝑌2 − (Σ𝑌)2}
 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦  = koefisien korelasi antara X dengan Y 

X  = skor gejala X 

Y  = skor gejala Y 

N  = jumlah sampel 

Rumusan Hipotesis 

H0 = Tidak terdapat hubungan antar variabel independent 
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H1 = terdapat hubungan antar variabel independent 

Dengan kriteria pengujian, apabila rhitung < rtabel dengan dk = n dan α = 0,05 

maka H0 diterima, berarti tidak terjadi multikorelasi dan sebaliknya apabila 

rhitung > rtabel dengan dk = n dan α = 0,05 maka H0 ditolak dan H1diterima, 

apabila koefisien signifikansi < α maka terjadi multikolinearitas diantara 

variabel independennya.  

 

3.10.3 Uji Autokorelasi 

 

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 

diantara data pengamatan atau tidak. Adanya autokorelasi dapat 

mengakibatkan penaksir mempunyai varians minimum. Dalam 

penelitian ini menggunakan metode uji autokorelasi yaitu statistic 

Durbin-Watson. Tahap-tahap pengujian dengan uji Durbin Watson 

sebagai berikut : 

a. Carilah nilai-nilai residu dengan OLS (Ordinary Least Square) dari 

persamaan yang akan di uji dan hitung statistic d dengan 

menggunakan persamaan 𝑑 =  Σ2
𝑡 (𝑢𝑡 − 𝑢𝑡−1)2 / Σ1

𝑡  𝑢𝑡
2 

b. Menentukan ukuran sampel dan jumlah variabel independent 

kemudian lihat table statistik Durbin-Watson untuk mendapatkan 

nilai-nilai kritis d yaitu nilai Durbin-Watson Upper, du dan nilai 

Durbin-Waston, d1 

 

Rumusan Hipotesis : 

H0 = Tidak terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

H1 = terjadi adanya autokorelasi diantara data pengamatan 

Dengan kriteria pengujian, apabila nilai statistik Durbin-Watson berada 

diantara angka 2 atau mendekati angka 2 dapat dinyatakan data 

pengamatan tersebut tidak memiliki autokorelasi. 
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3.10.4 Uji Heteroskedatisitas 

 

Uji heteroskedastisitas ini digunakan untuk mengetahui apakah variasi 

residual absolute sama atau tidak sama untuk semua pengamatan. 

Pendekatan yang digunakan untuk mendeteksi atau tidaknya 

heteroskedastisitas yaitu rank korelasi dari spearman. Kriteria yang 

digunakan untuk menyatakan apakah terjadi heteroskedastisitas atau 

tidak menggunakan harga koefisien signifikansi dengan 

membandingkan tingkat alpha yang ditetapkan maka dapat dinyatakan 

tidak terjadi heteroskedastisitas diantara data pengamatan. Pengujian 

rank korelasi spearman didefinisikan sebagai berikut : 

𝑟𝑠 = 1 − 6 [
∑ 𝑑𝑖

2

𝑁 (𝑁2 − 1)
] 

Keterangan : 

𝑟𝑠 = koefisien korelasi spearman 

di  = perbedaan dalam rank yang diberikan kepada dua karakteristik 

yang berbeda dari individu atau fenomena kei. 

N  = Banyaknya indvidu atau fenomena yang diberi rank. 

Dimana nilai rs adalah -1, r, 1. 

Rumusan hipotesis :  

H0 = Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang 

menjelaskan dan nilai mutlak dari residual.  

H1 = ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

dan nilai mutlak dari residual. 

Dengan Kriteria pengujian, apabila koefisien Signifikansi (Sig.) 

hubunngan antara variabel bebas dengan residual absolutnya lebih besar 

dari α yang dilih (misalnya 0,05) maka dapat dinyatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas di antara data pengamatan yang berarti menerima H0 

dan menolak H1 (Rusman, 2015: 63). 
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3.11. Pengujian Hipotesis 

 

Untuk mengukur besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

dan juga untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel X dan variabel 

Y digunakan analisis regresi. Dalam penelitian ini uji hipotesis dilakukan 

dengan dua cara, yaitu dengan regresi linier sederhana dan regresi linier 

multipel. 

 

3.11.1 Uji Linier Sederhana 

 

Untuk menguji hipotesis pertama, kedua, ketiga, dan keempat 

digunakan statistik t melalui regresi linear sederhana, dengan rumus: 

Ŷ = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Nilai 𝑎 dan 𝑏 dicari dengan menggunakan rumus: 

𝑎 =
(ΣY)(ΣX) − (ΣX2)(ΣXY)

𝑛ΣX2 − (ΣX)2
 

𝑏 =
nΣXY − (ΣX)(ΣY)

𝑛ΣX2 − (ΣX)2
 

Keterangan: 

Ŷ  = subjek dalam variabel yang diprediksikan 

𝑎  = nilai intercept (konstanta) atau jika harga X = 0 

𝑏  = koefisien arah regresi penetu ramalan (prediksi) yang 

menunjukkan nilai peningkatan atau penurunan variabel Y 

𝑋  = subjek pada variabel bebas yang memiliki nilai tertentu 

𝑌  = variabel terikat 

Dengan mengetahui taraf signifikasi digunakan uji t dengan rumus 

sebagai berikut: 

𝑡𝑜 =
𝑏

𝑠
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Keterangan: 

to = nilai teoritis observasi 

b = koefisien arah regresi 

s = standar deviasi 

  

Kriteria pengujian hipotesis 

a. Apabila to> tα, maka H0 ditolak yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh. Sebaliknya, jika to < tα, maka H0 diterima yang menyatakan 

tidak ada pengaruh dengan α = 0.05 dan dk = (n-2). 

b. Apabila to< tα, maka H0  ditolak yang menyatakan bahwa ada pengaruh. 

Sebaliknya, jika to> tα, maka H0 diterima yang menyatakan tidak ada 

pengaruh dengan α = 0.05 dan dk (n-2) 

c. Apabila to< -t, maka H0 ditolak yang menyatakan bahwa ada pengaruh. 

Sebaliknya, jika –t < to< t, maka H0 diterima yang menyatakan bahwa 

tidak ada pengaruh dengan α = 0.05 dan dk (n-2) 

(Sugiyono, 2014:180) 

 

3.11.2 Uji Linier Multiple 

 

Untuk hipotesis keempat menggunakan statistik F dengan model regresi 

linier multipel yaitu suatu model untuk menganalisis pengaruh variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Berikut persamaannya 

Ŷ = 𝑎 +  𝑏1 𝑋1 + 𝑏2 𝑋2 + 𝑏3 𝑋3  

𝑎 = �̅� −  𝑏1 �̅�1 − 𝑏2 �̅�2 − 𝑏3�̅�3 

𝑏1 =  
(∑𝑥2

2)(∑𝑥1𝑦) − (∑𝑥1 𝑥2 )(∑𝑥2𝑦)

(∑𝑥1
2)(∑𝑥2

2) − (∑𝑥1 𝑥2 )²
 

𝑏2 =  
(∑𝑥1

2)(∑𝑥2𝑦) − (∑𝑥1 𝑥2 )(∑𝑥1𝑦)

(∑𝑥1
2)(∑𝑥2

2) − (∑𝑥1 𝑥2 )²
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𝑏3 =  
(∑𝑥1

2)(∑𝑥2𝑦) − (∑𝑥1 𝑥2 )(∑𝑥1𝑦)

(∑𝑥1
2)(∑𝑥2

2) − (∑𝑥1 𝑥2 )²
 

Keterangan:  

Ŷ  = nilai ramalan variabel 

𝑎  = nilai intercept (konstanta) 

𝑏1𝑏2𝑏3  = koefisien arah regresi 

𝑋1𝑋2𝑋3 = variabel bebas 

 

Kemudian dilanjutkan dengan uji F, dimana uji ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk mengetahui apakah variabel independen (X1, X2, dan X3) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y). 

Dalam mengetahui ada tidaknya pengaruh antara X1, X2, X3 terhadap Y, 

maka digunakan rumus sebagai berikut: 

𝐹 =  
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔/𝑘

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 

Kriteria pengujian hipotesis adalah tolak H0 jika Fhitung > Ftabel dan jika 

Ftabel > Fhitung dan diterima H0, dengan dk pembilang = K dan dk penyebut 

= n-k-1 dengan α = 0,05. Sebaliknya, diterima jika Fhitung < Ftabel (Rusman, 

2018: 88). 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

mengenai efikasi diri, lingkungan keluarga dan kebebasan dalam bekerja 

terhadap minat berwirausaha Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

Universitas Lampung, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Ada pengaruh efikasi diri terhadap minat berwirausaha pada Mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. Jika mahasiswa 

memiliki efikasi diri yang tinggi maka kan meningkatkan minat 

berwirausaha pada mahasiswa, dengan efikasi diri yang tinggi maka 

mahasiswa akan percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki untuk 

menjalankan suatu usaha. 

2. Ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat berwirausaha pada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. Jika 

mahasiswa berasal dari lingkungan keluarga yang mendukung dan 

mengarhkannya menjadi seorang wirausahawan maka minat berwirausaha 

mahasiswa tersebut akan meningkat. 

3. Ada pengaruh kebebasan dalam bekerja terhadap minat berwirausaha pada 

Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Lampung. Semakin 

besar keinginan mahasiswa untuk merasakan kebebasan dalam bekerja 

maka semakin besar juga minat berwirausahanya, karena dengan 

berwirausaha seseorang tidak lagi terikat dengan aturan, tidak dibawah 

pengawasan bos dan lebih fleksibel dalam mengelola waktu dan 

pekerjaannya sendiri. 
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4. Ada pengaruh efikasi diri, lingkungan keluarga dan kebebasan dalam 

bekerja terhadap minat berwirausaha pada Mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP Universitas Lampung. Jika mahasiswa memiliki efikasi 

diri, lingkungan keluarga yang baik serta keinginan merasakan kebebasan 

bekerja yang tinggi maka hal ini juga akan mempengaruhi meningkatnya 

minat berwirausaha pada mahasiswa.  

 

5.2. Saran  

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang dilakukan 

mengenai signifikan efikasi diri, lingkungan keluarga dan kebebasan dalam 

bekerja terhadap minat berwirausaha pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi 

FKIP Universitas Lampung. Maka saran yang diberikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Mahasiswa Pendidikan Ekonomi harus percaya akan kemampuan yang 

dimiliki dan selalu optimis dalam mengerjakan sesuatu tugas sesuai 

dengan kemampuannya sendiri tanpa takut salah, memilliki kepercayaan 

diri mengenai ide yang dimiliki serta berani memulai usaha tanpa takut 

akan kegagalan. 

2. Lingkungan keluarga harus memberikan dukungan dan motivasi kepada 

anaknya melalui komunikasi aktif dengan memberikan gambaran, peluang 

dan keuntungan menjadi wirausaha sehingga anak memiliki ketertarikan, 

semangat serta bekal pengetahuan untuk menjadi seorang wirausahawan. 

3. Profesi sebagai wirausaha lebih fleksibel dalam pola-pola pekerjaan 

daripada sektor pekerjaan formal sehingga menjadikan mahasiswa yang 

ingin menjadi wirausaha lebih bisa mengembangkan inovasi dan kreatifitas 

dalam berwirausaha. Mahasiswa Pendidikan Ekonomi harus lebih intens 

dalam mencari literasi tentang dunia usaha serta didukung oleh pihak 

kampus  dalam mengarahkan potensi mahasiswa dalam berwirausaha. 

4. Meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa dapat dilakukan dengan 

meningkatkan efikasi diri, dukungan dan arahan dari lingkungan keluarga 

serta keinginan merasakan kebebasan dalam bekerja.   
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